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ABSTRAK

Nama : Gina Aghnia Virginianty
Program Studi : Jepang
Judul : Kaomoji pada Pesan Verbal dalam Komunikasi Media-Komputer

Skripsi ini membahas tujuan penggunaan dan fungsi kaomoji terhadap pesan
verbal yang terjadi dalam komunikasi melalui media-komputer. Dengan
mengambil studi kasus Web-blog personil grup idola AKB48, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami tujuan yang mendasari
penggunaan kaomoji dalam Web-blog dan juga mengetahui fungsi apa yang
cenderung digunakan oleh penulis web-bog dalam menggunakan kaomoyji.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain eksposisi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kaomoji digunakan dengan tujuan untuk
menekankan pesan, mengekspresikan emosi, memberikan image kawaii,
memberikan nuansa humor, dan menarik perhatian pembaca. Sementara fungsi
kaomoji yang banyak digunakan adalah sebagai pelengkap.

Kata kunci: Kaomoji, emoticon, pesan nonverbal, pesan verbal, komunikasi
media-komputer.

ABSTRACT
Name : Gina Aghnia Virginianty
Study Program: Japanese
Title : Kaomoji towards Verbal Messages in Computer-Mediated

Communication

The focus of this study is the motives and functions of kaomoji towards verbal
messages in computer-mediated communication. Regarding to the case study
about the idol group AKB48 members’ Web-Blog, the purpose of this research is
to know and understand the motives that underlie the use of kaomoji in web-blog,
and also to know what function of kaomoji the blog-users tends to use. This
research’s result shows that kaomoji is use with motives to accent messages,
express emotion, give kawaii image, give humor nuance, and attract readers.
While the kaomoji functions that is widely use is as a complement.

Key words: Kaomoji, emoticon, nonverbal messages, verbal messages, computer-
mediated communication.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Pada dasarnya manusia telah
melakukan komunikasi sejak mereka lahir dan terus melakukannya sepanjang
hidup mereka. Thomas M. Scheidel mengemukakan bahwa alasan utama manusia
berkomunikasi adalah untuk menyatakan dan mendukung identitas-diri, untuk
membangun kontak sosial dengan orang di sekitar kita, dan untuk mempengaruhi
orang lain untuk merasa, berpikir, atau berprilaku seperti yang diinginkan (Tubbs
dan Moss, 1996: 4).

Dalam berkomunikasi, manusia saling bertukar pesan dimana kita sebagai
komunikator berusaha menyampaikan pesan yang ingin kita sampaikan kepada
komunikan. Di sisi lain ketika kita menjadi komunikan, kita berusaha memahami
pesan yang kita terima dari lawan bicara. Bahasa merupakan salah satu alat
komunikasi utama yang ada dalam kehidupan manusia. Pada saat berkomunikasi
menggunakan bahasa, manusia saling menyampaikan informasi yang dapat berupa
pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung (Chaer &
Agustina, 2004, p. 14). Pesan ini dikenal sebagai pesan verbal dimana pesan yang
disampaikan merupakan satuan atau gabungan dari kata-kata bahasa. Akan tetapi,
penyampaian pesan tidak hanya terbatas dengan menggunakan bahasa saja, secara
sadar maupun tidak sadar manusia telah berkomunikasi dengan seluruh tubuhnya.
Ketika seseorang menyapa kita di pagi hari dengan ujaran “Selamat pagi” dan
disertakan ekspresi wajah yang lesu dan lambaian tangan yang lemas, sebagai
penerima pesan kita dapat memahami bahwa orang tersebut mungkin sedang
merasa sedih atau sedang sakit. Pesan tersebut tidak secara langsung disampaikan
oleh lawan bicara, namun melalui ekspresi wajah dan gerakan yang ia lakukan,
kita dapat memahami pesan yang secara tidak sadar sudah dikirimkan oleh lawan
bicara. Pesan tersebut dikenal sebagai sebagai pesan nonverbal dimana gestur,
ekspresi wajah, nada suara dan lain sebagainya merupakan unsur penyampaiannya.

Dari sini dapat dipahami bahwa dalam komunikasi terdapat dua buah jenis pesan

1
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yang dapat disampaikan yaitu Pesan Verbal dan Pesan Nonverbal, yang juga
dikenal sebagai Komunikasi Verbal dan Komunikasi Nonverbal (Knapp & Hall,
2006).

Sejak beberapa dekade yang lalu, teknologi komputer berkembang dengan
pesat dan membuka berbagai pintu baru untuk bidang komunikasi. Sekarang ini
kita bisa dengan mudah dan cepat berkomunikasi dengan teman, keluarga,
ataupun Kklien yang berada jauh maupun dekat dari kita. Komunikasi berbasis
internet seperti e-mail, chatting, blog, dan Social Networking System (SNS)
seperti Facebook dan Twitter telah menjadi bagian penting dalam kehidupan kita
saat ini. Komunikasi ini dikenal sebagai Komunikasi Media-Komputer
(Computer-Mediated Communication, CMC) yang mencakup berbagai sistem
pesan elektronik dan sistem konferensi elektronik yang dapat dilengkapi dengan
link audio dan video. Romiszowski dan Mason (1996: 398) mendeskripsikan
Komunikasi Media-Komputer sebagai “proses dimana orang menciptakan,
bertukar, dan menerima informasi dengan menggunakan jaringan sistem
telekomunikasi yang memfasilitasi proses penyandian (encoding), transmisi
(transmitting) dan penguraian (decoding) pesan”. Komunikasi Media-Komputer
Jjuga bisa berbentuk sinkronis (synchronous) atau asinkronus (asynchronous), dan
pada umumnya pesan yang disampaikan berbentuk ketikan (tertulis).

Dalam komunikasi melalui media komputer yang bersifat tekstual, pesan
verbal direpresentasikan dengan bahasa yang diketik. Lalu bagaimanakah dengan
pesan nonverbal? Pada awalnya, banyak yang menganggap bahwa pesan
nonverbal sulit untuk disampaikan melalui media komputer. Namun dengan
perkembangan budaya tulisan dalam dunia maya, muncullah bentuk-bentuk
representatif pesan nonverbal, salah satunya adalah Emoticon.

Emoticon, singkatan dari ‘emotion icon’ yang berarti ‘Tkon Emosi’, terbuat
dari berbagai simbol tulisan yang disatukan hingga menyerupai ekspresi wajah.
Emoticon dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk kreatif serta visual yang
menonjol untuk merepresentasikan emosi ke dalam komunikasi berbasis teks.
Emoticon berfungsi sebagai bentuk penekanan nada atau arti dalam pembuatan
atau penginterpretasian pesan. Selain itu emoticon juga dapat menunjukkan emosi

serta kondisi sang penulis. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa emoticon yang
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memiliki fungsi untuk mengklarifikasikan pesan tekstual, merupakan hal yang
serupa dengan fungsi nonverbal dalam percakapan tatap muka (Derks D. et al.,
2007).

Koichi Yasuoka (2012) mengatakan bahwa ada tiga poin karakteristik
yang dimiliki bahasa Jepang di dalam Web. Pertama, banyak digunakannya
penulisan secara horizontal ({2 &, Yokogaki). Penulisan bahasa Jepang, pada
dasarnya menggunakan sistem vertikal (#jf = &, Tategaki) dimana penulisan
dilakukan dari bagian atas dan berlanjut menurun. Dalam Web pun disediakan
bentuk penulisan secara vertikal, namun sistem ini tidak banyak digunakan oleh
penutur bahasa Jepang sehingga muncullah budaya penulisan secara horizontal.
Kedua, adanya sistem copy-paste (salin-tempel). Sistem yang muncul dalam
bidang komputerisasi ini mempermudah penulis untuk menyalin dan menempel
tulisan maupun gambar dari sumber lain. Karakteristik terakhir adalah Kaomoji
dan Emoji yang dapat mengekspresikan emosi dalam satu baris (masih pada baris
yang sama), dan memiliki bentuk alami yang dapat masuk ke dalam sebuah
kalimat.

Kaomoji yang secara harafiah memiliki arti “Huruf Wajah” adalah
Emoticon versi Jepang. Berbeda dengan emoticon buatan Amerika yang ditulis
secara menyamping seperti :-) atau :-O , kaomoji memiliki berbagai jenis yang
lebih ekspresif dan ditulis secara mendatar, seperti ( ”) dan (-_-;), sehingga
mempermudah pemahaman kaomoji tersebut. Unsur-unsur karakter khusus yang
membentuknya biasanya terdiri dari tanda kurung tutup sebagai wajah, tanda
Caret atau tanda minus sebagai mata, dan garis bawah sebagai mulut. Kaomoyji
dasar diatas juga dapat ditambahkan gerakan tangan dengan menyisipkan karakter
tertentu, contohnya \(*_")/. Kaomoji tidak hanya mengekspresikan ekspresi wajah
dan emosi, tetapi juga memperlihatkan gerakan tubuh lainnya yang pada
umumnya tidak dapat ditemukan dalam emoticon. Apabila kita melihatnya secara
sekilas, kaomoji terlihat mirip dengan tokoh-tokoh kartun gaya Jepang, muka
bulat dengan ekspresi muka yang identik dengan Anime. Elemen utama dari
kaomoji adalah karakter tanda kurung yang membentuk pipi dan garis bawah yang

membentuk mulut.
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Menurut berbagai peneliti terdahulu, emoticon dan kaomoji memiliki
peranan yang penting dalam berkomunikasi di dunia maya. Penggunaan-nya dapat
meminimalisasirkan kesalahpahaman yang dapat terjadi akibat salah penafsiran
akan tulisan yang dibuat oleh orang lain. Akan tetapi, tidak semua pengguna
media elektronik mengetahui arti serta fungsi kedua hal tersebut. Hingga saat ini
sebagian besar penelitian mengenai emoticon dan kaomoji terbatas pada penelitian
ekspresi emosi, gender dan tingkat keakraban antara komunikator dan komunikan.
Melihat minimnya pembahasan mengenai fungsi kaomoji dalam komunikasi teks,
dalam penelitian ini peneliti akan mengangkat topik Kaomoji sebagai alat tindak-
tanduk nonverbal dan meneliti tujuan penggunaan dan fungsi kaomoji terhadap
pesan verbal yang diikutinya.

Peneliti akan menggunakan web-blog Ameba personil grup idola AKB48
sebagai sasaran penelitian dan meneliti entri blog dari beberapa personil dari
AKB48 yang banyak menggunakan kaomoji sebagai pendukung tulisan mereka.
Diputuskan untuk meneliti web-blog Ameba para personil AKB48 karena web-
blog tersebut merupakan salah satu situs blog terbesar yang dimiliki oleh Jepang
dan sebagai grup idola, AKB48 dengan baik menggunakan blog mereka untuk
berkomunikasi dengan penggemarnya dan mengekspresikan diri.

1.2 Rumusan Masalah
Tiap kaomoji memiliki ekspresi emosi, gerakan dan arti yang berbeda sesuai
dengan penggabungan simbol-simbol penulisannya. Selain itu, apabila sebuah
kaomoji yang serupa digabungkan dengan pesan verbal yang berbeda, kaomoji
tersebut dapat berfungsi dan memiliki arti yang berbeda pula. Oleh karena itu,
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kaomoji digunakan untuk mendukung pesan verbal dalam
komunikasi media-komputer.
2. Tujuan apa yang mendasari penggunaan kaomoji terhadap pemahaman
pesan verbal.

3. Fungsi kaomoji apa yang cenderung digunakan oleh penulis web-blog.
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1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami tujuan yang
mendasari penggunaan kaomoji dalam Web-blog. Selain itu, untuk mengetahui
fungsi apa yang cenderung digunakan oleh penulis web-bog dalam menggunakan
kaomoji, khususnya sebagai alat tindak-tanduk nonverbal dalam komunikasi teks

terkait dengan pesan verbal dalam bahasa Jepang.

1.4 Kerangka Teori

Landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi
yang dikemukakan oleh Tubbs, pendapat Thill dan Bovee mengenai tujuan
penggunaan komunikasi nonverbal, motivasi sosial penggunaan emoticon dalam
komunikasi melalui media-komputer yang digunakan oleh Derks D. dalam
penelitiannya terkait komunikasi melalui media-komputer, teori korelasi antara
tindak-tanduk verbal dan nonverbal yang dikemukakan oleh Paul Ekman, dan

pendapat Yasuoka mengenai kaomoiji.

1.5 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kepustakaan untuk mendapatkan berbagai referensi yang menunjang penelitian ini.
Pengumpulan data analisis dilakukan dengan cara memilih web-blog personil
AKB48 yang menggunakan kaomoji dalam penulisan blog dan menjadikan
kalimat yang menggunakan kaomoji sebagai data analisis. Metode penulisan yang
digunakan adalah metode eksposisi, yaitu dengan memaparkan ragam tujuan
penggunaan kaomoji dalam web-blog yang muncul pada web-blog para personil
AKBA48.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menyusun skripsi ini
adalah:

1. Menelaah entri blog yang digunakan sebagai sumber data.

2. Mengumpulkan seluruh kalimat yang menggunakan kaomoji dan

memberikan nomer kepada setiap kalimat berdasarkan nomer entri

blog dan alinea.
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3. Menganalisis arti, tujuan penggunaan, dan fungsi kaomoji dari seluruh
data analisis.

4. Mengelompokkan data analisis berdasarkan tujuan penggunaannya.

5. Dalam laporan penelitian, peneliti menganalisis lebih mendalam
beberapa data representatif.

6. Menarik kesimpulan akhir dari penelitian.

1.6 Sumber dan Pembatasan Data
Data yang akan dianalisis dalam skripsi ini dibatasi pada kaomoji dalam entri
web-blog Ameba personil AKB48 dari tanggal 26 maret 2012 hingga 4 April
2012. Dari 32 personil AKB48 yang menggunakan web-blog Ameba, peneliti
mempersempit kembali dan memilih 5 web-blog personil-nya. Web-blog personil
AKB48 yang digunakan adalah sebagai berikut:

- Miyazawa Sae (= {%/4{T) : http://ameblo.jp/miyazawafamily/

Masuda Yuka (¥4 F /5 #) : http://ameblo.jp/massuuu-yuttan/

Fujie Reina (&1L 72) : http://ameblo.jp/reina-fujie/

Kitahara Rie ({EJiREL 5€) : http://ameblo.jp/kitahara-rie/

Chikano Rina (T #7#]%) : http://ameblo.jp/chikano-rina/

1.7 Sistematika Penulisan
Skripsi ini dibagi ke dalam beberapa bab utama, antara lain:
Bab 1. Pendahuluan
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka
teori, metodologi penelitian, sumber dan pembatasan data, dan
sistematika penulisan
Bab 2. Landasan Teori
Dalam bab ini ditampilkan teori komunikasi, jenis dari pesan, korelasi
pesan verbal dan nonverbal, fungsi emoticon dalam komunikasi
media-komputer, dan definisi kaomoji.
Bab 3. Analisis Tujuan Penggunaan dan Fungsi Kaomoyji
Bab ini berisi uraian analisis yang sudah dikelompokan terlebih

dahulu berdasarkan tujuan penggunaan kaomoji. Data yang dianalisis
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secara mendalam pada bab ini adalah data-data representatif dari tiap
tujuan penggunaan kaomoji. Fungsi kaomoji pada setiap data juga
dianalisis berdasarkan keterkaitannya terhadap pesan verbal yang
diikutinya.

Bab 4. Kesimpulan
Dalam bab ini terdapat kesimpulan akhir dari analisis penelitian dan
jawaban dari rumusan masalah.

Daftar Pustaka
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1  Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari bahasa
Latin Communicatio, dan bersumber dari kata Communis yang berarti sama
(Effendy, 2007). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi
didefinisikan sebagai pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yg dimaksud dapat dipahami. Definsi lain yang
kerap digunakan untuk menjelaskan komunikasi berasal dari West dan Turner
(2007) yang mendefinisikan komunikasi sebagai “proses sosial dimana individu-
individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan
menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka”.

Menurut Tubbs (1996) komunikasi didefinisikan secara luas sebagai
“berbagai pengalaman”. Sampai batasan tertentu, setiap makhluk dapat dikatakan
melakukan komunikasi dalam pengertian berbagai pengalaman. Hal yang
membuat komunikasi insani (human communication) menjadi suatu hal yang unik
adalah kemampuan yang khusus dalam menciptakan dan menggunakan simbol
sehingga dengan kemampuan ini “manusia dapat berbagi pengalaman secara tidak
langsung maupun memahami pengalaman orang lain”. Pengalaman yang
dimaksud adalah pikiran, perasaan dan sebagainya dari diri kita yang Kkita
sampaikan kepada orang lain melalui simbol-simbol seperti bahasa atau tindak-
tanduk nonverbal. Sebagai kesimpulan, Tubbs mengartikan komunikasi insani
sebagai “proses pembentukan makna di antara dua orang atau lebih”.

Terkait dengan pemikiran di atas, Tubbs mengemukakan sebuah model
komunikasi yang dikenal sebagai model Tubbs (Tubbs, 2010). Model ini
merupakan salah satu model komunikasi yang banyak digunakan oleh berbagai
ahli komunikasi. Proses komunikasi ini melibatkan dua orang dimana terdapat
komunikator 1 dan komunikator 2. Dari model ini dapat dipahami bahwa tiap
komunikator yang mengirim pesan juga berperan sebagai komunikan yang
menerima pesan dari lawan bicaranya. Komunikasi dapat dimulai oleh

komunikator 1 maupun komunikator 2 sehingga tidak dapat ditentukan dengan

8
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Komunikator 1

pasti siapa yang memulai percakapan. Selain kedua komunikator yang berperan
sebagai pengirim dan penerima pesan, unsur lain yang terdapat dalam model ini

adalah pesan, saluran, gangguan, dan masukan.

SALURAN

GANGGUAN

PENGIRIM PENGIRIM

PENERIMA PENERIMA

Z Joiejiunwoy|

GANGGUAN

SALURAN

Gambar 2.1. Model Komunikasi Tubbs
Sumber: Tubbs (2010)

Secara mendasar proses komunikasi melibatkan terkirimnya pesan dari
pikiran seseorang ke lawan bicara yang memiliki maksud untuk memahami
makna yang sama dengan apa yang dipikirkan pengirim pesan. Penelitian ini
hanya akan fokus terhadap pesan yang disampaikan oleh seorang komunikator

dan bagaimana pada umumnya seorang komunikan menginterpretasikannya.

2.2 Pesan

Sebuah pesan terdiri dari berbagai simbol bahasa dan tanda-tanda di luar-nya
untuk menyampaikan sebuah makna yang ingin disampaikan oleh seorang
pengirim pesan. Salah satu tradisi komunikasi yang mengkaji mengenai makna
dari tanda-tanda dan simbol adalah Semiotika. Tradisi Semiotika terdiri atas
sekumpulan teori tentang bagaimana tanda-tanda merepresentasikan benda, ide,

keadaan, situasi, perasaan, dan kondisi di luar tanda-tanda itu sendiri (Littlejohn &
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Foss, 2011: 53). Kebanyakan pemikiran semiotik melibatkan dasar triad of
meaning yang menegaskan bahwa arti muncul dari hubungan di antara tiga hal:
benda (atau yang dituju), manusia (penafsir) dan tanda. Salah satu pelopor ide ini,
yaitu Charles Saunders Pierce mendefinisikan semiosis sebagai hubungan di
antara tanda, benda, dan arti. Ketiga elemen ini membentuk segitiga semiotik
yang dirumuskan oleh C.K. Ogden dan I. A. Richards.

Benda yang ditunjuk

Simbol Referensi atau

Pemikiran
Berlaku bagi

(hubungan yang dihubungkan)

Gambar 2.2. Segitiga Semantik Ogden dan Richard
Sumber: Littlejohn & Foss (2011)

Teori-teori semiotika menggunakan tanda-tanda dan simbol-simbol
sebagai cara kita menggambarkan realitas. Teori bahasa, khususnya, menunjukkan
bagaimana manusia memanipulasi kode-kode kompleks untuk mengungkapkan
dan memahami pengalaman mereka; serta teori-teori komunikasi non-verbal
menunjukkan bahwa bahasa dan perilaku bersama-sama menciptakan makna
(Littlejohn & Foss, 2011: 200-201).

Dari segi pesan, komunikasi dapat dikategorikan sebagai Komunikasi
Verbal dimana pesan yang disampaikan merupakan pesan verbal; dan Komunikasi
Nonverbal dimana pesan yang disampaikan adalah pesan nonverbal. Tubbs (2010)
menambahkan bahwa pesan juga dapat disampaikan secara sengaja (intentional)
maupun tidak disengaja (unintentional). Untuk lebih lanjutnya, Stewart dan
D’Angelo (1980) mengajukan untuk membedakan pesan verbal dan nonverbal

secara vokal dan nonvokal sehingga ada empat jenis komunikasi, yaitu: (1)
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komunikasi verbal/vokal; (2) komunikasi verbal/nonvokal; (3) komunikasi
nonverbal/vokal; dan (4) komunikasi nonverbal/ nonvokal (Tubbs, 2010: 99).

2.2.1 Komunikasi Verbal

Komunikasi Verbal adalah semua jenis komunikasi lisan maupun tulisan yang
menggunakan satu kata atau lebih (Tubbs & Moss, 1996). Kata yang dimaksud
adalah satuan dari bahasa, oleh karena itu, secara keseluruhan apabila Kita
berbicara mengenai komunikasi verbal berarti kita pun berbicara mengenai bahasa.
Bahasa merupakan suatu bagian yang sangat esensial dari manusia untuk
menyatakan dirinya maupun tentang dunia yang nyata (Liliweri, 1994).

Untuk kepentingan komunikasi verbal, bahasa dipandang sebagai suatu
wahana penggunaan tanda-tanda atau simbol-simbol untuk menjelaskan suatu
konsep tertentu. Liliweri (1994: 2) mengatakan bahwa bahasa memiliki kekayaan
simbolisasi verbal dan dipandang sebagai upaya manusia: (1) mendayagunakan
informasi yang bersumber dari persepsi manusia; (2) medium untuk
berkomunikasi secara santun dengan diri sendiri maupun dengan orang lain.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, Stewart dan D’Angelo
mengatakan bahwa komunikasi verbal dapat dibedakan secara vokal dan nonvokal
(Tubbs, 2010: 99). Komunikasi verbal-vokal yang dimaksud mengacu kepada
komunikasi yang disampaikan melalui kata-kata secara lisan. Tubbs memberikan
contoh sebagai berikut, Mira dan ayahnya sedang berdiskusi secara langsung
mengenai keinginan Mira untuk membeli mobil baru dan rencananya untuk
menabung. Di sisi lain, dalam komunikasi verbal-nonvokal melibatkan kata-kata
tetapi tidak disampaikan secara lisan. Komunikasi yang terjadi serupa dengan
contoh sebelumnya, namun Mira menyampaikannya dengan menuliskan
mengenai rencannya dalam sebuah surat untuk ayahnya. Dari sini terlihat bahwa
komunikasi verbal dapat digolongkan melalui media penyampaiannya, yaitu
media lisan (oral communication) dan media tulisan (written communication).
Komunikasi yang terjadi tentunya tetap menggunakan sistem simbol yang telah
disepakati dalam suatu bahasa. Sistem simbol dalam komunikasi verbal tersebut
menurut Verdeber (1986) terdiri dari: (1) ‘kata-kata’ yang diketahui (vocabulary)
yang dipelajari dengan cara-cara tertentu; (2) tata bahasa (grammar) dan sintaksis.
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Karenanya dalam berbagai bahasa yang sudah memiliki sistem kebahasaan, kunci
sukses komunikasi verbal melalui lisan maupun tulisan dapat dilakukan dengan

regulasi tertentu (Liliweri, 1994).

2.2.2 Komunikasi Nonverbal

Pada umumnya komunikasi nonverbal dipahami sebagai proses komunikasi
melalui pengiriman dan penerimaan pesan tanpa penggunaan kata-kata (DeVito,
2002). Komunikasi tidak hanya terjadi melalui bahasa saja, tanpa disadari,
manusia berkomunikasi dengan seluruh tubuhnya. Manusia berkomunikasi secara
nonverbal ketika mereka melakukan sebuah gestur, tersenyum atau cemberut,
melambaikan tangan, mendekati seseorang, menggunakan perhiasan, menyentuh
orang lain, atau pun ketika mereka berbisik. Diam pun dapat menjadi sebuah
bentuk komunikasi, hal tersebut terjadi apabila ada orang lain yang
menginterpretasikan kediaman orang tersebut. Sebaliknya, apabila seseorang
sedang tersenyum atau tertawa tetapi tidak ada orang yang menginterpretasikan
aksi nonverbal tersebut, maka komunikasi tidak akan terjalin.

Liliweri (1994: 89) berpendapat bahwa komunikasi nonverbal seringkali
dipergunakan untuk menggambarkan perasaan dan emosi. Jika pesan yang
diterima melalui sistem verbal tidak menunjukkan kekuatan pesan, maka
penerima pesan dapat menerima tanda-tanda nonverbal lainnya sebagai
pendukung. Dari sini dapat dilihat bahwa pesan nonverbal berperan dalam proses
pemahaman pesan verbal yang diterima.

Melanjutkan jenis komunikasi berdasarkan Stewart and D’Angelo yang
dibahas sebelumnya, komunikasi nonverbal dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
komunikasi nonverbal/vokal dan komunikasi nonverbal/nonvokal. Jenis pertama
yang berciri vokal adalah nonverbal yang memiliki unsur suara seperti rintihan
atau resahan. Dalam konteks yang sama seperti contoh komunikasi verbal
sebelumnya, komunikasi nonverbal-vokal dapat dilihat ketika Mira meminta
pinjaman uang kepada ayahnya, namun sang ayah hanya membalasnya dengan
resahan. Suara dari resahan ini adalah bentuk dari komunikasi nonverbal-vokal.
Jenis kedua, komunikasi nonverbal-nonvokal, hanya melibatkan gesture (gerak)

dan appearance (tampilan). Bayangkan ekspresi wajah ayah Mira yang terlihat
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senang atau marah. Ketika senang kita akan tersenyum, senyuman tersebut
merupakan bentuk dari komunikasi nonverbal-nonvokal. Dari kedua jenis ini
dapat disimpulkan bahwa komunikasi nonverbal menyampaikan pesan
nonlinguistik.

Selain contoh di atas, tentunya masih banyak jenis komunikasi nonverbal
yang secara sadar maupun tidak sadar kita lakukan ketika kita berkomunikasi,
Oleh karena itu, tindak-tanduk pesan nonverbal sering digolongkan menurut jenis
aktivitas yang digunakan dalam pesan. Burgoon mengusulkan tujuh jenis tindak-
tanduk nonverbal, yaitu Kkinesis (aktivitas tubuh); vokalis atau paralanguage
(suara); penampilan fisik; haptics (touch); proxemics (ruang); chronemics
(waktu); dan artefak (objek) (Littlejohn & Foss, 2011).

Menurut Thill dan Bovee dalam Purwanto (2006), komunikasi nonverbal
memiliki enam tujuan sebagai berikut:

1. Memberikan informasi.

2. Mengatur alur suatu percakapan.

3. Mengekspresikan emosi.

4. Memberi sifat, melengkapi, menentang, atau mengembangkan pesan-pesan

verbal.

o

Mengendalikan atau mempengaruhi orang lain.
6. Mempermudah tugas-tugas khusus, misalnya memberi contoh cara

mengayunkan tongkat golf yang baik dan benar.

2.2.3 Korelasi Komunikasi Verbal dan Komunikasi Nonverbal
Secara kualitatif Knapp (1980) dalam Liliweri (1994) mengemukakan perbedaan
antara komunikasi verbal dengan komunikasi nonverbal, yakni:
(1) Komunikasi verbal mempunyai ciri yang terpisah-pisah sedangkan
komunikasi nonverbal selalu berkesinambungan.
(2) Komunikasi verbal merupakan komunikasi bersaluran tunggal sedangkan
nonverbal bersaluran banyak.
(3) Komunikasi verbal selalu berada di bawah pengawasan setiap manusia
secara sadar maupun sukarela, sementara komunikasi nonverbal tidak

dapat diawasi dengan baik apalagi sempurna.
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Di balik semua perbedaan ini, komunikasi verbal dan nonverbal memiliki
sebuah korelasi kuat sehingga cukup sulit untuk memisahkan mereka. Knapp dan
Tubbs mengatakan bahwa perspektif komunikasi nonverbal merupakam satu
bagian dari komunikasi yang menyeluruh, tidak dapat dipisahkan; sejauh mana
perilaku nonverbal memberikan dukungan bagi perilaku verbal (Liliweri, 1994).

Terkait dengan tindak-tanduk verbal dan nonverbal yang saling melengkapi,
Ekman dalam Knapp & Hall (2006: 12) mengidentifikasikan fungsi tindak-tanduk
nonverbal terhadap pesan verbal dalam 6 fungsi yaitu sebagai: pengulangan,

kontradiksi, melengkapi, substitusi, menekankan-memperhalus, dan mengatur.

1. Pengulangan (Repeating)

Secara sederhana tindak-tanduk nonverbal memiliki fungsi untuk mengulangi
apa yang dikatakan secara verbal. Dengan kata lain, pesan nonverbal dapat
digunakan untuk merumus-ulangkan makna dari pesan verbal. Contohnya, ketika
seorang turis sedang mencari tempat wisata yang hendak ia kunjungi, lalu ia
menanyakan arah kepada penduduk setempat. Penduduk setempat pun
memberitahu arah lokasinya dan menunjukkan arah yang bersangkutan. Contoh
lain, saat menanyakan kebenaran yang dimaksud dengan mengangkat alis dan

mengatakan “Apa benar?”.

2. Kontradiksi (Contradicting)

Terkadang sebuah pesan verbal dapat berselisin dengan pesan nonverbal yang
menyertainya. Hal tersebut dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti dua pesan
yang berkontradiksi, pesan yang berada tidak pada tempatnya atau pesan yang
bertentangan sama sekali. Pada saat yang bersamaan kedua pesan akan terasa
tidak wajar dan konsisten sehingga reaksi umum yang didapat adalah perasaan
yang tercampur mengenai kedua pesan tersebut. Perselisihan antara pesan verbal
dan nonverbal banyak terjadi di kehidupan sehari-hari, namun yang mudah
disadari adalah pesan kontradiksi yang dramatis. Seperti, seorang ayah yang
berteriak “Tentu saja aku menyayangi kamu!” dengan nada marah kepada
anaknya atau seorang public speaker yang mengatakan “saya tidak gugup.”,

namun tangan dan kakinya bergemetar dan berkeringat di daerah dahinya. Pesan
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yang berkontradiksi ini kadang terjadi secara alami ketika mereka tidak ingin
mengatakan yang sebenarnya dan mereka pun tidak ingin berbohong. Hingga pada
akhirnya dua perasaan yang bertentangan dan rasa frustrasinya menghasilkan
sebuah pesan yang tidak cocok. Dalam situasi yang berbeda, pesan yang
berkontradiksi merupakan hasil dari kebohongan yang tidak sempurna atau
mencoba mengkomunikasikan sarkasme atau ironi dengan mengatakan satu pesan
secara verbal dan menyampaikan pesan verbal yang bertentangan menggunakan
nada suara atau ekspresi wajah.

Pesan yang bertentangan dapat terjadi dalam berbagai cara dimana pesan
verbal dan nonverbal berkombinasi secara berbeda: suara positif/kata-kata negatif,
suara negatif/kata-kata positif, muka positif/kata-kata negatif, muka negatif/kata-
kata positif. Kombinasi yang berbeda ini digunakan sesuai dengan kebutuhan
komunikator untuk menyampaikan pesan sesuai dengan yang diinginkan.
Pertentangan pesan ini dibutuhkan untuk mencapai efek yang tertentu, seperti:
Sarkasme terjadi ketika kata-katanya menyenangkan sementara nada suaranya
tidak menyenangkan; ketika kata-katanya tidak menyenangkan tetapi nada
suaranya menyenangkan, biasanya memiliki arti bahwa pesan tersebut hanyalah
candaan.

Banyak peneliti yang mempertanyakan pesan manakah yang lebih
dipercaya antara verbal atau nonverbal. Setelah melakukan berbagai penelitian,
Burgoon menyimpulkan bahwa pesan yang ditransmisi oleh saluran komunikasi
nonverbal membawa informasi lebih banyak dan lebih dipercaya daripada pesan
verbal, dan alat saluran visual dipercaya mengandung informasi lebih banyak
daripada saluran vokal. Sebagai peraturan dasar, manusia cenderung mempercayai
sinyal atau pesan yang mereka rasa lebih sulit untuk dimanipulasi, tetapi ini pun
tergantung dengan situasinya. Oleh karena itu, pengaruh kuat pesan verbal, visual,
dan vokal lebih baik ditentukan setelah melakukan pemeriksaan terhadap orang-

orang yang terlibat dan konteks komunikasinya.

3. Pelengkap (Complement)
Tindak-tanduk nonverbal bisa mengembangkan atau memperkuat warna atau

sikap umum dari pesan verbal. Ketika saluran komunikasi verbal dan nonverbal
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saling melengkapi, daripada bertentangan, pesan yang disampaikan biasanya lebih
mudah untuk dimengerti. Beberapa bukti menyarankan bahwa sinyal nonverbal
yang melengkapi bisa membantu dalam mengingat pesan verbal. Seorang murid
yang bersikap malu ketika sedang membicarakan hasil ujiannya yang buruk
dengan gurunya, seorang teman yang tersenyum ketika menceritakan sebuah kisah
lucu, dan lain sebagainya. Ketika kejelasan merupakan hal yang dipentingkan,
komunikator harus mengutamakan untuk membuat tindak-tanduk verbal dan

nonverbal saling melengkapi.

4. Substitusi (Substituting)

Tindak-tanduk nonverbal dapat menggantikan pesan verbal. Substitusi ini bisa
menunjukkan karakteristik permanen (jenis kelamin, umur), ciri-ciri yang
bertahan lama (kepribadian, tingkah laku, grup sosial), dan keadaan yang
berlangsung relatif sebentar. Dalam kasus keadaan yang berlangsung relatif
sebentar, contohnya adalah ketika kita melihat seorang tetangga yang berprofesi
sebagai karyawan biasa pulang ke rumahnya dengan wajah yang mengatakan
“Hari ini bukanlah hari yang baik bagiku”. Dengan sedikit latihan, orang-orang
akan segera belajar untuk mengidentifikasikan berbagai penampilan subtitusi
nonverbal, seperti “Hari ini adalah hari yang indah™ atau “Ya tuhan, menyedihkan
sekali diriku”. Kita tidak perlu lagi mengkonfirmasikannya secara verbal
mengenai apa yang sedang Kita lihat. Contoh lain dari substitusi verbal adalah,
untuk mengatakan “Oke!” kita dapat menggunakan tanda dan memperlihatkan
jempol Kita sebagai penggantinya. Kita juga dapat menganggukan kepala untuk

mengatakan “ya” atau menggelengkan kepala untuk mengatakan “tidak”.

5. Menekankan & Menghaluskan (Accenting/Moderating)

Tindak-tanduk nonverbal dapat menekankan (memperkuat) dan menghaluskan
(melemahkan) bagian dari pesan verbal. Menekankan kurang lebih seperti
menggarisbawahi  atau  menggarismiringi kata-kata  tertulis  untuk
mengemfasiskannya. Pergerakan kepala dan tangan sering digunakan untuk
menekankan pesan verbal. Ketika seorang ayah memarahi puteranya karena

pulang larut malam, ia mungkin mengenfasikan beberapa kata khusus dengan
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menepuk pundak anaknya dan ekspresi yang sedih. Dalam beberapa kasus, satu
set sinyal nonverbal dapat menekankan dan menghaluskan sinyal nonverbal
lainnya. Contohnya, intensitas emosi dalam ekspresi wajah seseorang dapat

diketahui melalui bagian tubuh lainnya.

6. Mengatur (Regulating)

Tindak-tanduk nonverbal dapat digunakan untuk mengendalikan arus pesan verbal.
Hal ini bisa dilakukan dalam dua cara: (1) Mengkoordinasikan tindak-tanduk
verbal dan nonverbal kita sendiri dalam produksi pesan kita; (2)
Mengkoordinasikan tindak-tanduk verbal dan nonverbal kita sesuai dengan lawan
bicara.

Kita dapat mengatur pembuatan pesan Kkita dalam berbagai -cara.
Terkadang sinyal nonverbal digunakan untuk mengsegmentasikan bagian-bagian
interaksi. Perubahan postur bisa membatasi perubahan topik; sebuah sikap dapat
memperkirakan verbalisasi sebuah ide; jeda waktu dapat membantu
pengorganisasian informasi yang dilontarkan dalam bagian.

Alat pengatur percakapan melibatkan berbagai jenis saluran nonverbal.
Ketika kita ingin menandakan bahwa kita sudah selesai berbicara dan orang
berikutnya dapat berbicara, kita bisa menambahkan kontak mata dengan orang
tersebut. Awal dan akhir percakapan juga berperan sebagai poin pengaturan.
Ketika kita menyapa orang, kontak mata menandakan saluran komunikasi sudah
terbuka. Gerakan kecil dengan kepala dan gerakan alis mata yang menandai
pengakuan (seperti gerakan alis mata yang naik-turun) pun mungkin ada. Tangan
juga digunakan untuk salam hormat, lambaian, jabat tangan, bertepuk tangan,
tanda simbol seperti peace-sign, kepalan tangan, atau acungan jempol. Sementara
mulut dapat digunakan sebagai alat pengatur ketika tersenyum atau membentuk
bentuk oval seakan siap untuk berbicara. Untuk menyatakan perpisahan, pada
umumnya digunakan putusnya kontak mata antara satu sama lain untuk berkali-
kali dan waktu yang lama, memposisikan diri dengan pintu keluar, dan

mencondongkan badan ke depan seraya menganguk-angguk.
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2.3 Emoticon dalam Komunikasi Media-Komputer

Seperti yang telah dibahas dalam latar belakang penelitian ini, Derks D.
berpendapat bahwa Emoticon merupakan salah satu alat yang merepresentasikan
pesan nonverbal dalam komunikasi melalui media komputer. Berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu, Derks D. (2007) menyimpulkan bahwa emoticon
dapat memberikan informasi non-tekstual dalam situasi komunikasi tekstual.
Emoticon dapat berfungsi sebagai pengganti nonverbal dan dapat menambahkan
komponen pesan paralinguistik. Melalui cara ini, emoticon meningkatkan
pertukaran informasi emosional dengan memberikan isyarat-isyarat sosial
tambahan, di luar dari apa yang dikomunikasikan dari pesan verbal. Dari
penjelasan disini, dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi media-komputer,
emoticon berperan sebagai alat pengganti tindak-tanduk nonverbal. Mereka juga
menambahkan pernyataan bahwa pengguna komunikasi media-komputer
merasakan kebutuhan untuk mengekspresikan beberapa emosi mereka dalam
simbol-simbol pendek daripada menyampaikannya secara verbal karena emoticon
merupakan suatu hal yang lazim dalam komunikasi media-komputer.

Dalam penelitian “Emoticons in computer-mediated communication:
Social motives and social context”, Derks D. meneliti motivasi sosial yang
digunakan oleh pembuat pesan dalam menggunakan emoticon. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Fishcer dkk, Derks D. dkk.
menggunakan motivasi yang sama dalam mengidentifikasikan motivasi
penggunaan emoticon. Motivasi yang diteliti adalah untuk mengekspresikan
emosi; untuk menekankan pesan; untuk memanipulasi interaksi dengan lawan
bicara; untuk mengekspresikan humor; untuk menaruh kata-kata ke dalam

perspektif; untuk mengatur interaksi; dan, untuk mengekspresikan ironi.

2.4 Kaomoji

Kaomoji (ZA3C7F) merupakan emoticon versi Jepang yang telah menjadi bagian
dari budaya komunikasi dalam dunia maya jepang sejak awal tahun 90an ketika
kaomoji mendapatkan popularitas yang tinggi. Dalam kamus meikyo kokugo jiten,
kaomoji (F1 L) adalah:
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(BT A— R EICHWS, s TRALLZHE, (70 ) %
(—_—3) oL, Brok LIEERBUTHE S, |
“Denshi meeru nado ni mochiiru, kigou de hyougenshita kao. (“o”") ya (-_-
;) nado, chottoshita kanjyou hyougen ni tsukau.”
“Ekspresi muka yang terbuat dari simbol-simbol dan digunakan dalam
pesan elektronik dll. (*o”), (-_-;) dll, yang kurang lebih digunakan untuk

mengungkapkan perasaan.”

Emoticon muncul untuk pertama kalinya di Amerika Serikat pada tahun
1980 dengan Smiley yang dikenal dengan simbol :-) atau :). Akan tetapi, berbeda
dari emoticon yang tidak mengalami perkembangan signifikan semenjak
penemuannya, kaomoji mengalami perkembangan pesat yang menyarankan
pertemuan yang berbeda akan interaksi sosial, teknologi dan budaya dalam dunia
maya tanpa bentuk konkret. Sugimoto dan Levin (2000) mengemukakan bahwa
perbedaan antara emoticon Amerika dan kaomoji dapat disimpulkan dalam dua
hal, yaitu: 1) arah dari lambang, emoticon amerika ditulis secara vertical :-) dan
kaomoji ditulis secara horizontal 20" ; dan 2) fokus ekspresi, emoticon amerika
lebih fokus ke mulut, sementara kaomoji mengemfasiskan di mata (Katsuno &
Yano, 2002). Mengesampingkan perbedaan bentuk ini, kaomoji tetap berfungsi
sama seperti emoticon. Oleh karena itu, kaomoji juga merupakan salah satu bentuk
tindak-tanduk nonverbal dalam komunikasi media-komputer.

Selain kaomoji, dunia web jepang juga menghasilkan Emoji yang
merupakan simbol gambar atau emoticon yang banyak digunakan dalam pesan
elektronik dan webpages. Emoji (f2CF) pada awalnya memiliki arti pictograph,
dan secara harafiah memiliki arti ‘gambar dan karakter’. Emoji pada dasarnya
memiliki fungsi yang sama dengan kaomoji, akan tetapi berbeda dengan kaomoji
yang terbuat dari berbagai simbol penulisan, emoji memiliki standarisasi, bentuk

yang pasti, dan dibuat secara set.
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Gambar 2.3. Emoji Softbank
Sumber: http://blog.livedoor.jp/shul123/

Kaomoji dan emoji merupakan bentuk sederhana dari ASCII Art yang
mulai merebak pada awal tahun 1980an. ASCII* Art adalah suatu bentuk karya
seni dalam dunia perkomputeran yang dibuat dengan memadukan berbagai kode
dan simbol ASCIlI (Gambar 2.3.A). Karya seni ini muncul disaat alat-alat
percetakan pada tahun 1970an masih tidak dapat mencentak grafis, oleh karena itu
dibutuhkanlah penggabungan kode dan simbol ASCII untuk memproduksi sebuah
gambar. Pada umumnya gambar ASCII Art Jepang, dikenal juga sebagai Shift JS
Art yang dibuat dengan memadukan kode dan simbol ASCII dengan Shift JS?
(Gambar 2.3. B & C). ASCII Art Jepang banyak digunakan dalam BBS (Bulletin

Board System) atau forum.

L ASCII (American Standard for Information Interchange) = Kode Standar Amerika untuk
Pertukaran Informasi

2 Shift JS = pengkodean karakter untuk bahasa Jepang yang menggabungkan set karakter JIS
(Standar Industri Jepang)
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Gambar 2.4. ASCII Art
Sumber: chris.com/ascii/ dan hyuki.com

Penjelasan Gambar:
A. ASCII Art berbentuk seekor Kelinci

B. Karakter ASCII Art Jepang bernama ¥ =24 (Gikoneko)

C. Karakter ASCII Art Jepang bernama &< Z —] (Morara)

Hingga saat ini ASCII Art masih sering dijumpai dalam berbagai forum,
blog maupun web personal. Namun kepopuleran penggunaannya menurun seiring
dengan berkembangnya sistem-sistem penulisan dalam internet. Salah satu
penyebabnya adalah adanya kemungkinan ASCII Art mengalami deformasi.
Ketika font (bentuk tulisan) dan ukuran tulisan diganti maka pergeseran garis
dapat terjadi. Dengan terjadinya hal tersebut, kode dan simbol ASCII maupun Shift
JS akan mengalami perubahan posisi sehingga gambar yang telah dibuat tidak
memiliki bentuk yang seharusnya. Sekarang ini dalam sistem Blog, untuk
menghindari terjadinya pergeseran baris ketika menyalin dan menempel (copy-
paste) ASCII Art, maka banyak pengguna lebih memilih untuk menggunakan foto
dan gambar dengan format JPEG yang sudah diunggah terlebih dahulu.

Berbeda dengan ASCII Art, kaomoji masih dapat mempertahankan
keberadaanya dalam komunikasi web seperti blog, Twitter, dan saat ini meluas
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hingga SNS® (Mixi dan Facebook). Hal ini dikarenakan kaomoji dapat ditulis
dalam satu baris saja sehingga pada umumnya tidak akan menyebabkan terjadinya
pergeseran garis. Oleh karena itu, jika penulisan adalah secara horizontal (ff2 X,
Yokogaki) maka kaomoji maupun emoji dapat dituliskan dimana saja. Di sisi lain,
apabila kita menuliskan (* *) dalam penulisan vertikal (& =, Tategaki) akan
terlihat janggal dan tidak pada tempatnya, sementara apabila dituliskan secara
horizontal kita tidak akan merasakan terlalu janggal akan hal tersebut. Yasuoka
(2012) berpendapat bahwa kaomoji dan emoji yang dapat mengekspresikan emosi
dalam satu baris (masih pada baris yang sama), dan memiliki bentuk alami yang
dapat masuk ke dalam sebuah kalimat merupakan salah satu karakteristik bahasa
Jepang dalam Web.

Kaomoji yang digunakan dalam bahasa Jepang dalam Web mengalami
berbagai perkembangan dan perubahan yang beragam. Hingga saat ini, tercatat
58ribu kaomoji yang dapat disesuaikan dengan berbagai emosi maupun gerakan
(kaomoji.sakura.ne.jp). Penemuan kaomoji berawal dari kaomoji (* ”) yang
diciptakan oleh Wakabayashi Taishi, semenjak itu mulailah bermunculan berbagai
jenis transformasinya. Untuk membuat sebuah kaomoji, elemen-elemen wajah
yang harus ditampilkan adalah mata dan mulut yang terdapat dalam simbol tanda
kurung ( ). Yasuoka bahkan berpendapat bahwa berapapun simbol yang
digunakan, asalkan masih terdapat dalam tanda kurung maka kita akan
mengenalinya sebagai kaomoji. Untuk merepresentasikan mata digunakanlah
simbol seperti ~ ~ untuk mata yang senang, = = untuk mata yang sedang tertutup
dengan pipi yang memerah, — — untuk mata yang sedang melirik, @ @ untuk
mata ketika sedang pusing atau kebingungan, dan lain sebagainya. Sementara
untuk mulut, diantaranya digunakanlah simbol ¥ untuk mulut yang sedikit terbuka,
simbol _ untuk mulut yang tertutup , ® untuk mulut berbentuk seperti mulut
kucing yang mengandung unsur lucu atau imut, 3 untuk mulut yang sedang
manyun. Dengan memadukan simbol-simbol diatas, kita dapat membuat berbagai

jenis kaomoji seperti (2V=), ("3 ), (—_), dan (@o@).

¥ Social Networking System = Situs Jejaring Sosial
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Tabel 2.1. Bentuk Variasi Kaomoji

A4 _ w 3 o] il

2= (2VS) | (2.9) | (2es) | (235) | (205) | (2a3) | (zm=)
(Vv ) ) e )3 ) (o) (T on ) E )

S0 (V) ) Ceo ) C37) [ Co) 1 CCr™)  (Tr )
: (V)| C_) | Co ) (37) Co™) | Ca™) (r7)
V) ) Ce ) (T3 (Co) | (T ) [ (Te )
(«Ve) | () (ro) | (+8:) | (r0+) | (em) | (-m1>)
D (VD) eI D [ Co ) [ O3 )T | Ca )| e
== (V) | ) | o) | (537 | (o) | (A | (e
u | (1Y) (n_nm) (nwn) (n3n) (non) (vogw) | (nen)
== N S = s (=3=) (=0= =n=) (=m=)
@ @ (eve) | (@@ (2p@) | (@3@) | (@@) | (@1@) |(@r@)
Tl (TVT) |(T_T) | (TaD) | (F3T) | (ToRu| (TaD) |(TuT)
R . o TR O (;O;)‘(;IL;) (;m5)

Sumber: kaomoji.kyo-situ.com (Telah diolah kembali)

Menurut Yasuoka, kaomoji (@_@) adalah sebuah mahakarya kaomoji
yang mengekspresikan muka bingung dengan baik dan mudah dipahami. Simbol
@ merepresentasikan mata yang berputar-putar ketika kebingungan. Pada
awalnya untuk mengekspresikan tangisan digunakanlah kaomoji (;_;) dimana
simbol ; merepresentasikan air mata yang menetes, tetapi dengan munculnya
kaomoji (" ; w ; ') dimana perbedaan terletak pada bentuk bibir dan alis,
muncullah bentuk lain yang juga mengandung ekspresi yang sama. Dari sini dapat
dilihat bahwa dengan mengkombinasikan berbagai kode atau simbol yang berbeda,
kita juga dapat membuat sebuah kaomoji baru namun mengandung emosi yang
serupa. Ekspresi marah seperti (# I °), serta kekecewaan yang diekspresikan
dengan (_ _||), akan sulit dimengerti apabila berdiri sendiri, oleh karena itu
kaomaoji tersebut banyak digunakan dengan ditambahkan kata atau kalimat pendek

sebelum atau sesudah kaomoji tersebut. Jika kaomoji (# 11" ) ditambahkan kata I’
V77777 yang merepresentasikan teriakan amarah, maka jika digabungkan I')L777

77 ! ! (# J1 ) maka akan terlihat jelas maksud amarah yang sesungguhnya.
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Selanjutnya, kaomoji (_ _|||) ditambahkan dengan ‘..." yang merepresentasikan
‘diam’ atau tidak ada yang dapat dikatakan, maka bila digabungkan menjadi
(_ _|ID ... terlihat seperti seseorang yang merasa kecewa hingga ia tidak bisa
berkata apa-apa.

Dalam melantunkan kata verbal secara langsung, kita kerap menggunakan
intonasi berbeda sesuai dengan makna yang ingin kita sampaikan. Namun dalam
komunikasi tertulis, tentunya akan sulit menunjukkan suara dan intonasi berbeda
yang ingin digunakan. Salah satunya adalah intonasi keras dan panjang, seperti
berteriak. Untuk mengekspresikan suara keras dan lama (prolonged sound)
biasanya digunakan fragmen garis panjang untuk merepresentasikan suaranya,
lalu ditengahnya dimasukannya kaomoji. Dalam situasi seperti ini, sangatlah
penting untuk menggunakan juga kata atau kalimat pendek untuk
merepresentasikannya. Contohnya, kalimat pendek seperti =4 ] (kita) yang
memiliki arti “telah datang”, yang ditambahkan garis fragmen setelahnya, dapat
merepresentasikan suara yang keras dan panjang dengan baik. Akan tetapi,
menurut para penutur bahasa jepang dalam web, karakteristik utama dalam dalam
merepresentasikan suara keras dan panjang adalah menuliskan kalimat pendek

yang digunanakan dengan huruf katakana. Dengan menggunakan kaomoji (' V")

sebagai dasar, dan ditambah dengan garis fragmen panjang dan kata [ % |

(kita) dalam katakana, maka akan menjadi F & (V) i
dimana kata [ % | (kita) seakan dilafalkan panjang dan lama seiring garis

fragmen yang mengikutinya (Gambar 2.4.).

F 5 GO M
F—— 1 )—
Gambar 2.5. Kaomoji prolonged sound

Sumber: kaomojiya.com

Penggunaan kaomoji dalam bahasa jepang di Web, banyak digunakan
untuk menunjukkan gerakan tubuh. Salah satu bentuk kaomoji tersebut adalah
kaomoji yang menggunakan tangan sebagai keypoint-nya. Karakteristik utamanya

adalah menggunakan kedua tangan untuk mengekspresikan pergerakan,
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contohnya untuk merepresentasikan Banzai digunakanlah \(*_”)/ dimana simbol
\ dan / merepresentasikan kedua tangan yang sedang diangkat, meminta maaf
dengan sopan (dengan cara bersujud) m(_ )m menggunakan huruf ‘m’ sebagai
representasi tangan yang sedang memegang dataran, dan mengangkat bahu
= ( - ) r menggununakan simbol 5 dan  sebagai representasi tangan yang
terangkat dan menekuk keluar. Dalam kaomoji untuk memperlihatkan sebuah
pergerakan (Gambar 2.4), walaupun kedua tangan-nya tedapat pada garis yang
sama namun tetap memiliki ritme yang berirama. Untuk memperlihatkan peace
sign digunakanlah huruf ‘V’ untuk menunjukkan dua jari yang melambangkan
tanda damai hingga jadi lah seperti kaomoji ini (*)v. Dalam menuliskan peace-
sign pada kaomoji, mayoritas dari pengguna menempatkan peace-sign tersebut
sebagai tangan kiri. Hal ini kemungkinan terjadi karena dalam penulisan
horizontal penulis menambahkan peace sign dalam akhir kalimat, sehingga
dengan aliran penulisan ia menempatkan pada sisi berakhirnya kalimat. Di sisi
lain, kaomoji ¢ (.. ) yang disebut sebagai [ A& A& ] (Memo-memo) yang
memiliki arti menulis memo direpresentasikan dengan menggunakan tangan
kanan. Alasan utamanya bukanlah karena penulis merupakan dominan tangan
kanan, melainkan lebih dipahami karena arah atau bentuk dari simbol ¢ yang
pada dasarnya memang terlihat seperti tangan kanan yang sedang memegang
pensil.
e=e=e=e=(/*%"1 )/
........ AR V)

Gambar 2.6. Pergerakan Kaomoji

Sumber: kaomojiya.com

Terlebih lagi, ada kalanya untuk merepresentasikan pergerakan yang sulit
kaomoji digambar dengan menggabungkan kaomoji lainnya. Dalam /N> 41
=P8 (banzai sanshou) (Gambar 2.6.A) yang merupakan teriakan banzai yang
diteriakan tiga kali seperti ketika menyambut kaisar, secara sederhana merupakan
tiga kaomoji banzai yang menunjukkan seseorang sedang melakukan banzai tiga
kali berturut-turut. Sementara dalam [~+ % 5] (hai tacchi) (Gambar 2.6.B)

menunjukkan pergerakan dimana terdapat dua orang yang sedang
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mempertemukan telapak tangan mereka (Tos-an). Berbeda dari bentuk
sebelumnya,  F <& K & | (domodomo) (Gambar 2.6.C), pada umumnya
diinterpretasikan sebagai satu orang yang sedang menggerakan tangannya ke Kiri
dan ke kanan, daripada sebagai dua orang yang berbeda. Hal yang serupa juga
terjadi dalam 7 % 7 % | (atafuta) (Gambar 2.6.D) yang merepresentasikan satu

orang yang sedang bergerak dari kanan ke kiri atau sebaliknya.

\("VANAV ANV A/ (*A=A)J\(hon¥)
(A) TR =8 (B) N1 5T
(banzai sanshou) (hai tacchi)
T« & 1 o V )= YV o
(€ F'FE T (D) [7 4 7 4|
(domodomo) (atafuta)

Gambar 2.7. Penggabungan Kaomoji
Sumber: Yasuoka (2012)

Dalam pembuatan kaomoji, ada beberapa simbol yang melambangkan
sebuah ciri-ciri khusus ekspresi maupun gerakan manusia. Dalam tabel berikut

terdapat beberapa simbol yang sering dijumpai dalam kaomoji.

Tabel 2.2. Simbol Khusus dalam Kaomoji

Ekspresi Lambang Kaomoji Acrti
Tegkaiu! ! o e Y Tanda seru me!ambangkan
keterkejutan
Tersipu Mg p (1Y ) Garis yang m_elarnbangkan
muka menjadi merah
Tanda yang melambangkan
Marah # #-V ) urat kepala yang berdenyit

ketika marah

Melambangkan uang,

Bahagia $ N(7— ")) §$ | sehingga apabila ada uang
maka seseorang bahagia
Not balok yang
Senang D D(T e ) merepresentasikan musik
dan siulan
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(Sambungan)

Menangis

Butiran air mata yang
melambangkan tangisan

Keringat atau
rasa takut

Keringat yang keluar
ketika merasa takut, tidak
mempercayai sesuatu atau

kecewa

Sumber: kaosute.net/jisyo/index.shtml (Telah diolah kembali)
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BAB 3
ANALISIS TUJUAN PENGGUNAAN DAN FUNGSI KAOMOJI

Web-blog yang juga dikenal dengan blog, didefinisikan oleh Kamus
Online Oxford sebagai “Situs web atau halaman web personal di mana seorang
individu menuliskan opini, link situs luar, dll. secara teratur”. Dalam komunikasi
melalui media-komputer, blog merupakan salah satu sarana efektif untuk
berkomunikasi dan berbagi cerita dengan keluarga, teman maupun rekan. Dengan
menuliskan kegiatan sehari-hari, hobi, pikiran dll, kita mengkomunikasikan isi
pikiran dan hati kita kepada para pembaca. Dunia maya yang menghubungi
berbagai macam individu dari seluruh penjuru bumi ini membuka kesempatan
untuk menemui kawan baru, maupun kawan lama. Tidak sedikit pengguna blog
yang mendapatkan kenalan baru karena mereka memiliki hobi atau opini yang
sama dan selalu berinteraksi melalui blog, forum, atau situs lainnya.

Di Jepang, situs web-blog terbesar dan terpopuler adalah Web-Blog
Ameba yang disingkat menjadi Ameblo. Web-blog Ameba merupakan Web-blog
gratis yang dapat digunakan dengan mudah serta memiliki berbagai komunitas
untuk berkumpul dan fasilitas lainnya. Banyak artis jepang yang menggunakan
web-blog ameba sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan penggemarnya.
Dalam situs Ameba, terdapat sebuah halaman web yang mendata seluruh artis
yang memiliki blog pada situs tersebut dengan mengkategorikannya berdasarkan
profesi dan gender. Diantara semua kalangan artis jepang, grup idola merupakan
salah satu kategori dengan pengguna terbanyak. Salah satu grup idola yang
memanfaatkan fasilitas web-blog ini adalah AKB48.

AKB48 adalah grup idola wanita yang dibentuk oleh pencipta lirik
Yasushi Akimoto pada Desember 2005. Nama grup ini diambil dari Akihabara,
dimana terdapat panggung tempat mereka tampil yang bernama Teater AKB
(AKB Gekijo). AKBA48 yang beranggotakan para remaja perempuan yang berumur
12 hingga 24 tahun ini dinobatkan oleh Guiness Book of Records 2011 sebagai
grup musik pop dengan anggota terbanyak. Hingga saat ini AKB48 memiliki 64

personil yang terbagi dalam 4 tim, yaitu, Team A, Team K, Team B, dan Team 4.
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AKB48 memiliki konsep “idola yang dapat anda jumpai setiap hari” yang
memungkinkan para penggemar dapat saling berbagi serunya mengikuti proses
idola favorit mereka menjadi seorang bintang dan dapat mengikuti keseharian
para anggota AKB48. Sebagai grup idola nasional, AKB48 telah menggapai
berbagai kesuksesan dalam bidang musik dimana single dan album mereka telah
berkali-kali berhasil terjual hingga 1juta kopi. Tentunya hal ini tidak dapat mereka
raih tanpa dukungan para penggemar mereka. Sejak awal terbentuknya, AKB48
memandang tinggi para penggemarnya dan selalu menjaga hubungan yang baik
dengan mereka. Para pesonil AKB48 berusaha untuk berkomunikasi dengan para
penggemarnya secara langsung atau melalui berbagai media komunikasi lainnya.
Pada tahun 2010, AKB48 ditunjuk sebagai spokeperson salah satu fasilitas dari
Web-blog Ameba, yaitu Ameba Pigg. Tiap anggota AKB48 memiliki sebuah blog
Ameba untuk mengkomunikasikan kegiatan mereka setiap harinya kepada para
pembaca yang sebagian besar merupakan penggemar mereka. Para anggota
menceritakan kegiatannya, anekdot, mengunduh foto, atau mengadakan sesi
tanya-jawab dengan para penggemar yang dapat berlangsung dibagian “komentar”
pada salah satu entri blog-nya.

Dalam penelitian ini, peneliti memilin AKB48 sebagai sasaran tujuan
penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa sebagai grup idola nasional, AKB48
telah menggunakan sarana Web-Blog Ameba untuk berkomunikasi dengan para
penggemarnya dengan baik. Mereka dapat menuangkan pikiran maupun perasaan
mereka dengan baik ke dalam kata-kata tertulis dan menggunakan kaomoji dan
emoji sebagai penunjang pemahaman pesan verbal yang disampaikan.

Dari 32 anggota AKB48 yang memiliki web-blog Ameba, peneliti
memilih lima blog untuk dianalisis dengan dipersempit entri blog yang ditulis
pada tanggal 26 maret 2012 hingga 4 April 2012. Peneliti menemukan banyak
entri, tetapi peniliti hanya menjadikan entri blog yang mengandung lebih dari 2
kaomoji pada tiap entri-nya sebagai data, jumlah yang dijadikan data adalah 21
entri blog. Dari 21 entri blog tersebut, peneliti menemukan 148 kaomoji yang
terkait dengan pesan verbal. Berdasarkan kategori pada situs kaomoji populer,
yaitu kaomojiya.com, peneliti mengkategorikan kaomoji yang ditemukan dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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ZKL VY (tanoshii) — Senang

=5 & EE

(v )/

\(M")”

o(*VMo

(yorokobu & egao)

("ON)./

("0~ %7

NC—=)/

Bahagia & Senyum

*"_")

(V)

(*-M/

et
(niyari)
Tersenyum lebar

(V)

I
(uinku) - Wink

(S 9)

B 8D
(odoru - utau)
Menari-Menyanyi

(((o(*" V" ")0)))

("%

Cw’)d

il

=LV (kanashii) -

Sedih

nz<
(naku) — Menangis

D)

¥

E LV (kuyashii) - Susah

(A7)

G

F Oy

%% (okori) - Marah

N(C TR/

e

%% (okoru) —Marah

VRo(iya) = Kebencian

£F4 (kaiwa) - Percakapan

£y o L . B
(aseri) - (; . ) (I ) (rON) C vV )
Kegelisahan
¥<
(odoroku) - 2 Catln ) D N (G )N
Terkejut
178) (koudou) - Pergerakan
~( 4o )/ =3=3=3 e ) (v _ ") v
7 % (hashiru) — Berlari Hormat Peace-sign
% (ai) - Cinta
Bhs (N ) (7 %) GO LD (/w0 \¥)
(tereru) — —
Tersipu malu @ p @
fHE L T W
(nakayoshi) - Akrab .
% ¥ 7 (kyara) - Karakter
w (* w) (7 v w - C v we,) (" v w )
(Simbol yang
merepresentasikan (" cw) ("T-w-) (k" w %) ("5 o)
mulut kucing)
Koala @(-*°)@
DIl (0+)/
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Berdasarkan tujuan penggunaan nonverbal yang dikemukakan oleh Thill
dan Bovee, serta hasil penelitian motivasi sosial penggunaan emoticon dalam
komunikasi melalui media-komputer yang dikemukakan oleh Derks D, setelah
peneliti menganalisis 148 data kaomoji, peneliti berhasil mengidentifikasikan lima
tujuan penulis blog menggunakan kaomoji dalam web-blog-nya. Kelima tujuan
tersebut adalah: Menekankan pesan; Mengekspresikan Emosi; Memberikan image
Kawaii; Memberikan nuansa humor; dan Menarik perhatian pembaca. Dari 148
data yang dianalisis, masing-masing kaomoji dapat dikelompokkan berdasarkan
tujuan penggunaanya sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.2. Tujuan Penggunaan Kaomoji

Mengekspr | Memberikan | Memberikan | Menarik
Menekankan : 1 ! Total
esikan image Nuansa perhatian .
Pesan i " Kaomoji
Emosi Kawaii Humor pembaca
39 47 37 12 13 148
26,4% 31,7% 25% 8,1% 8,8% 100%

Dalam bab ini, peneliti akan menganalisis secara mendalam beberapa data
yang merepresentasikan tiap tujuan penggunaan kaomoji dalam web-blog Ameba.
Selain itu, peneliti juga akan menganalisis fungsi yang dimiliki oleh kaomoji
terhadap pesan verbal yang diikutinya berdasarkan teori korelasi pesan nonverbal
dan verbal yang dikemukakan oleh Ekman. Analisis dari keseluruhan data yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagian lampiran.

3.1 Menekankan Pesan

Penulis web-blog menggunakan kaomoji berdasarkan kebutuhannya dalam
memperjelas pesan yang ia tulis. Kaomoji yang digunakan untuk menekankan
pesan dapat dilihat melaui kondisi yang dimiliki pesan verbal tertulis dengan
kaomoji tersebut. Pada dasarnya, kaomoji yang mengulangi pesan verbal tertulis
atau menekankan bagian maupun kata-kata tertentu memiliki tujuan menekankan
pesan. Secara sederhana tujuan penggunaan kaomoji ini dapat dilihat ketika
seseorang mengatakan “Hari ini sangat menyenangkan.” dan ditambahkan sebuah
kaomji dengan ekspresi senang seperti ("0”). Kaomoji yang mengandung unsur
positif mendukung pesan yang juga memiliki unsur positif yang ditampilankan
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dalam kata ‘menyenangkan’, schingga terlihat bahwa tujuan kaomoji dalam
kalimat ini merupakan menekankan apa yang telah tertulis dalam pesan verbal.
Dalam penelitian ini peneliti menemukan 39 kaomoji yang memiliki
tujuan menekankan pesan verbal tertulis. Dari 39 data tersebut, fungsi kaomoji
yang ditemukan berserta jumlahnya adalah sebagai berikut: 5 kaomoji dengan
fungsi pengulangan; 22 kaomoji dengan fungsi penekanan; 10 kaomoji dengan
fungsi pelengkap dan penekanan; dan 2 kaomoji dengan fungsi kontradiksi dan

penekanan.

(1) SHMELLERLOTZDO—( V)@ + =
Sannichikan to mo shinsoku tanoshimetawa—( # V #7) & = =
Saya menikmati tiga hari ini dari lubuk hati saya yang paling dalam

CAZAL B (Blog no.1 alinea 3)

Dalam entri blog ini, penulis sedang menceritakan berbagai kejadian dan
kesannya terhadap konser yang dipentaskan oleh seluruh member AKB48 di
Saitama Super Arena. Pesan verbal yang dituliskan oleh penulis menunjukkan
rasa senangnya atas konser yang telah ia pentaskan. Kata kerja 2% 1L 72|
(tanoshimu) yang memiliki arti menikmati, menunjukkan rasa senang dan emosi
yang gembira. Secara keseluruhan, pesan verbal menunjukkan sebuah kalimat
yang positif.

Kaomoji yang digunakan dalam kalimat ini adalah ( »# ¥V ) yang
memiliki arti sedang tersipu malu atau bahagia. Simbol # menunjukkan pipi yang
sedang memerah, sementara simbol V merepresentasikan sebuah mulut yang
terbuka lebar. Kaomoji dalam kalimat ini juga ditunjang oleh beberapa emoji,
yaitu: & + «. Emoji @ (hati) merepresentasikan rasa suka, dan simbol
(kemerlap) yang menghiasi dan menambahkan efek yang manis. Emoji yang
menunjang kaomoji ini menambahkan kesan positif terhadap kaomoji dasar yang
digunakan.

Dengan menambahkan pesan nonverbal positif, pesan verbal positif diatas

mengalami sebuah penekanan yang memperkuat pesan verbal tersebut. Kaomoji

Universitas Indonesia
Kaomoji pada..., Gina Aghnia Virginianty, FIB Ul, 2012



33

( n ¥V ) secara khusus menekankan kata kerja [ L Z¢ | (tanoshimu),
sehingga dapat dilihat bahwa fungsi nonverbal terhadap pesan verbal adalah
sebagai penekanan.

Dari data ada 8 penggunaan yang serupa Yaitu pada blog 3-20, 5-2, 5-6, 7-
31, 12-8, 16-8, 21-2 dan 21-10.

(2 tEOXFLL, REOXEFEDLL, MASADOXELL, ILARSA
DERFFHLEH, . BRLEZIZIRWG EMNgrD5 08 L TERTE
WATTD ! (5 ;)

Nanami no kimochi mo, Yano no Kimochi mo, Takeuchi no kimochi mo,
Yamamoto no kimochi mo,,, keikenshita ko(to) wa nai kedo nani ka
wakaru ki ga shite subete tsurain desuwa! (; __ ;)
Perasaan Nanami, perasaan Yano, perasaan Takeuchi, dan juga perasaan
Yamamoto,,,, Saya tidak pernah mengalaminya, tetapi saya rasa saya
mengerti sedikit, semuanya menyakitkan! (; _ ;)

(Blog no.3 alinea 18 kalimat 2)

Penulis sedang menceritakan mengenai kesannya terhadap film yang telah
ditontonnya. Penulis mengatakan bahwa ia mengerti perasaan menyakitkan yang
dialami oleh para tokoh utama dalam film tersebut. Dalam pesan verbal, penulis
menggunakan kata [437°% | (wakaru) untuk menandakan bahwa ia memahami
perasaan para tokoh-tokoh film, dan kata sifat [ =% V» | (tsurai) untuk
menunjukkan perasaan yang dirasakan. Dalam kalimat ini, kata [=Z\>] (tsurai)
yang berarti  ‘menyakitkan’  berperan besar sebagai pemahaman keseluruhan
kalimat. Kata menyakitkan memberikan pesan verbal sebuah nuansa yang negatif.
Kaomoji yang mengikuti pesan verbal tersebut adalah ( ; _ ; ) vyang

merepresentasikan seseorang yang sedang menangis. Simbol ; digunakan untuk
menunjukkan air mata yang sedang mengalir, dan simbol _ menunjukkan mulut
yang tertutup. Apabila digolongkan, maka kaomoji diatas tergolong kepada

kaomoji negatif.
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Sebuah pesan verbal yang bernuansa negatif, ditambahkan dengan sebuah
kaomoji negatif, maka akan terjadi sebuah penekanan. Kaomoji (; _ ;)
menunjukkan sebuah emosi sedih sehingga menekankan kata [=F\)] (tsurai)
yang berarti menyakitkan.

Dari data ada 5 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 1-8, 2-8, 3-9, 3-
18-1 dan 13-13.

R) EBEODFMFELT =ABRTNT “BEENWTE” ORT 7 ZoT 2
ANiZ. bEAABRBEZB TRLEELR (55 )
Manga no gensaku mo anime mo miteite “bokura ga ita’ no dai fan datta
futari wa mochiron eiga wo mite nakimashita (;;)
Kami berdua yang merupakan penggemar berat “Bokura ga ita” sudah
membaca manga dan menonton anime-nya, ketika menonton film-nya
tentunya kami menangis. (;;)

(Blog no.3 alinea 18 kalimat 3)

Kalimat diatas merupakan lanjutan dari kalimat yang digunakan dalam
data (2). Penulis sedang menceritakan kegiatannya pada hari itu dimana ia pergi
menonton film dengan temannya. Dalam pesan verbal tertulis, penulis
mengatakan bahwa ia menangis ketika ia menonton film yang berjudul “Bokura
ga ita”. Kata kerja [3Z< | (naku) yang memiliki arti menangis mencerminkan
emosi sedih, sehingga secara keseluruhan pesan verbal diatas memiliki sifat
negatif. Sementara itu, kaomoji yang digunakan adalah ( ; ; ) vang
menggambarkan seseorang yang sedang menangis. Berbeda dari kaomoji lainnya,
kaomoji  (;;) tidak memiliki mulut. Akan tetapi hal tersebut tidak mengurangi
pemahaman arti kaomoji secara keseluruhan karena pada umumnya, kaomoji
memfokuskan tampilan emosi melalui mata. Oleh karena itu, air mata yang
mengalir dari mata tersebut sudah cukup merepresentasikan sebuah kaomoji yang
sedang menangis.

Tidak jauh berbeda dengan data (2), apabila sebuah pesan verbal negatif
ditambahkan dengan sebuah pesan nonverbal negatif, maka akan terjadi sebuah
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penekanan antara satu sama lain. Kaomoji ( ; ; ) merujuk secara langsung
kepada kata kerja %32 < | (naku) sehingga dapat dikatakan bahwa kaomoji yang
digunakan mengulangi kata verbal. Dari sini dapat dilihat bahwa fungsi utama

kaomoji terhadap pesan verbal adalah sebagai pengulangan.

Dari data ada 2 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 1-5 dan 7-30.

(4) RAMNE, 2BV ORbo TWTHESNEREAKLEHEICE
T DHIRSMBRTSND IR THE S TR T2 b3 T
LIELDP»27-TI(; w; )

Nanka sa, mienai no ga wakatteite youisareta shikakuseki ya otoseki ni
made fan no minasan ga kitekureru da nante omotte inakatta kara sugoku
ureshikatta desu. (" ; o ; )

Gimana yah, saya tidak menyangka bahwa para fans yang mendapatkan
tempat di shikakuseki dan otoseki dan mengerti bahwa mereka tidak dapat
melihat (panggung), akan datang, oleh karena itu saya merasa sangat

senang (" ; ®; ) (Blog no.1 alinea 4)

Masih dalam konteks yang sama seperti pada data (1), penulis sedang
menceritakan mengenai perasaannya terhadap konser yang ia pentaskan. [%Ef4
J# | (Shikakuseki)* dan T % J& ] (otoseki)® merupakan dua wilayah kursi
penonton yang tidak dapat melihat panggung secara langsung. Oleh karena itu,
penulis merasa sangat senang akan kehadiran semua penggemar yang memenuhi
seluruh area walaupun mereka mendapatkan posisi yang tidak strategis. Rasa
senangnya ia ekspresikan dengan kata sifat [#= L\ ] (ureshii) yang berarti
‘senang’. Intesitas rasa senangnya ditambahkan dengan kata 3= < | (sugoku)

yang berarti ‘sangat’ atau ‘luar biasa’, sehingga perasaan senangnya memiliki

* Shikakuseki adalah kursi penonton yang terletak di sudut mati area dimana para penonton yang
terdapat pada area tersebut tidak dapat melihat panggung secara langsung.

> Otoseki adalah area kursi penonton yang terletak di dekat pengeras suara. Dikarenakan pengeras
suara yang mengeluarkan suara yang kencang sekali, para penonton yang berada di area tersebut
tidak dapat mendengar musik yang dikeluarkan secara baik.
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intensitas yang lebih tinggi. Pesan verbal diatas mencerminkan sebuah pesan
yang positif.

Kaomoji yang digunakan adalah (" ; ® ; °) yang termasuk dalam jenis
kaomoji berkarakter ® dan memiliki ekspresi sedang menangis. Apabila tangisan
yang mencerminkan sebuah emosi negatif digabungkan dengan sebuah pesan
verbal positif, maka akan terjadi sebuah kontradiksi. Kontradiksi yang terjadi
adalah pesan verbal positif ditambah dengan wajah negatif yang direpresentasikan
oleh kaomoji. Ekman mengatakan bahwa apabila terjadi hal seperti ini maka
kemungkinan besar, penulis menggunakan kontradiksi untuk menunjukkan
sarkasme atau ironi dimana pesan nonverbal memodifikasikan maksud awal dari
pesan verbal. Tetapi menurut peneliti, dalam data ini penulis ingin melakukan hal
yang sebaliknya. Penulis ingin menunjukkan bahwa kaomoji menangis yang
menyertai pesan verbal adalah sebuah tangisan bahagia. Oleh karena itu, dalam
kasus ini pesan verbal-lah yang mempengaruhi pesan nonverbal. Melihat semua
ini, dapat dikatakan bahwa fungsi yang dimiliki oleh pesan nonverbal adalah
kontradiksi. Selain itu, kaomoji dalam kalimat ini juga menekankan emosi yang
terdapat dalam pesan verbal yang diikutinya.

Dari data ada 1 penggunaan dengan fungsi yang serupa, yaitu pada blog 4-

Wik

(5) HEFLE CEICERH T NAKRELBITEEHE(C VO N8 + & o
Maikai watashi wo otome ni sasete kureru ishou tachi ni kansha (° V° *)
Setiap kali saya bersyukur kepada kostum-kostum (saya) yang membuat
saya (terlihat) femenim (° V° *) & « « + =

(Blog no.1 alinea 26)

Penulis blog yang biasanya bergaya tomboy pada kalimat ini menyatakan
rasa syukurnya terhadap kostum yang ia kenakan membuat dirinya terlihat
feminin . Pesan verbal dalam kalimat ini tentunya berfokus kepada rasa syukur
yang dirasakan penulis yang disampaikan melalui kata /&gt (kansha) yang

memiliki arti ‘syukur’. Kalimat ini mengandung sebuah nuansa positif, dimana
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ketika seseorang merasa beryukur maka ia berterima kasih akan suatu hal yang ia
dapati.

Berikutnya, kaomoji yang digunakan adalah (° V ° *) vyang
merepresentasikan sebuah ekspresi bahagia. Kaomoji tersebut lalu diikuti oleh
beberapa emoji seperti, ¥ (bunga) dan = (kemerlap) yang menambahkan unsur
manis kepada kaomoji tersebut. Maka apabila digabungkan dengan pesan verbal
sebelumnya yang bersifat positif, maka fungsi nonverbal terhadap kalimat tersebut

adalah penekanan. Kaomoji (° V° *) yang mengekspresikan emosi bahagia
menekankan kata [J&#} | (kansha) pada pesan verbal.

Dari data ada 1 penggunaan yang serupa, yaitu pada blog 7-11.

(6) AHIF, BREBECEXYDIVADOTA TNFIEERoTLENELE
(/_3)
Honjitsu wa, akutenkou ni yori DiVA no raibu ga chuushi to natte
shimaimashita (/ ;)
Hari ini, pementasan live DiVA dibatalkan karena cuaca yang buruk
(_3) (Blog no.4 alinea 1)

Penulis mengungkapkan rasa penyesalannya atas batalnya pementasan live
yang seharusnya diselenggarakan pada hari itu. DiVA adalah sub-group AKB48,
dimana sang penulis merupakan salah satu anggotanya. Rasa penyesalan yang
ditujukan dalam pesan verbal terdapat pada perubahan kata kerja [72> T L &
VWE L72) (natteshimaimashita). Perubahan gramatikal kata kerja [~ T L E\»
% L 72 ] (~teshimaimashita) merupakan ungkapan untuk menyatakan suatu
kebingungan atau penyesalan pembicara dalam situasi yang sulit. Oleh karena itu,
pesan verbal diatas memiliki makna yang negatif.

Sementara itu, kaomoji yang digunakan adalah kaomoji yang sedang
menangis yang digambarkan seperti (/ _; ). Berbeda dari contoh sebelumnya,
dalam kaomaoji ini digunakanlah simbol / (garis miring) untuk merepresentasikan

tangan kanan yang sedang menutup mata kanan atau menyeka air mata.
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Dikarenakan kaomoji ini merepresentasikan emosi sedih, maka dapat dikatakan
kaomoji ini memiliki sifat negatif.

Pada data ini, kaomoji (/ _; ) menekankan rasa penyesalan yang
ditampilkan melalui perubahan kata gramatikal [~ T L £\ % L 7= |
(~teshimaimashita). Kaomoji yang digunakan melengkapi serta menekankan
emosi sedih pesan verbal secara kesuluruhan. Maka dari itu, fungsi yang dimiliki
oleh nonverbal diatas merupakan sebagai pelengkap dan penekanan.

Dari data ada 3 penggunaan yang serupa Yyaitu pada blog 8-5, 8-3, dan 15-1.

(7) MEHORAEMC TEZIZE»-o—( " A )
Kinou no kouen MC de ieba yokatta- ( ~ A )
Seharusnya saya mengatakannya pada bagian MC pertunjukan kemarin

) (Blog no.18 alinea 7)

Tidak jauh berbeda dengan data sebelumnya, pesan verbal pada data ini
juga menunjukkan rasa penyesalan yang dirasakan penulis. Hal tersebut terpancar
melalui kata = 2 (XRE 7 57| (ieba yokatta) yang memiliki arti ‘seharusnya
saya mengatakannya’. Perubahan gramatikalnya yang terjadi adalah bentuk [~
IXE 2 - 72| (~ba yokatta) yang menunjukkan rasa penyesalan karena tidak
melakukan seuatu. Pesan verbal diikuti oleh kaomoji ( ~ A ) vyang
merepresentasikan sebuah wajah yang sedang merasa kecewa. Mata sayu yang
digambarkan oleh simbol ~ dan ~, ditambah dengan simbol A yang merupakan

gambaran dari sebuah mulut yang terbuka. Secara keseluruhan kaomoji tersebut
memperlihatkan sebuah wajah yang sedang lesu dan kecewa. Apabila Kaomoji ini
digabungkan dengan pesan verbal, maka pesan verbal tertulis dalam data (8)
mengalami sebuah penekanan. Fungsi yang dimiliki oleh pesan verbal dalam data

ini adalah sebagai pelengkap emosi yang menekankan pesan verbal.

(8) 7D (x i k)
Kawayu (*"jili™*)
Lucunya (*"ji™*) (Blog no.20 alinea 0)
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Data diatas hanya terdiri dari pesan verbal yang berupa satu kata dan
sebuah kaomoji. Secara sederhana penulis ingin menekankan satu kata tersebut
dengan bantuan kaomoji. 7 4| (kawayu) yang memiliki arti ‘lucu’ atau
‘imut’ dituliskan oleh penulis untuk mengungkapkan perasaannya mengenai suatu
hal yang dianggapnya lucu (kawaii). Dengan menambahkan kaomoji (*" jifi**)
yang merepresentasikan wajah yang tersipu malu dan sedang tertawa Kkecil,
penulis ingin menekankan perasaannya yang tertuang dalam pesan verbal. Maka,
fungsi pesan nonverbal dalam kalimat ini hanya sebagai penekanan semata.

Dari data ada 4 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 10-15-1, 10-15-2,
17-27, dan 20-9.

Q) EERF/NHT—41\(MoN).”
Kokusai kouryuu banzaai “\.(*o”).”

Pertukaran internasional banzaai "\ (*o*).” (Blog no.1 alinea 21)

Dalam entri blog ini penulis menceritakan pengalamannya menjadi salah
satu representatif dari AKB48 untuk memperkenalkan budaya populer jepang.
Pada pesan verbal ini penulis menggunakan kata /3> — | (banzaai) untuk
mendeskripsikan secara tidak langsung pendapatnya terhadap ‘pertukaran
internasional’ yang diikutinya. [N % — 1 | (banzaai) adalah kata yang
diucapkan ketika merayakan hal yang menggembirakan dengan senang, sambil
mengangkat kedua tangan. Memasuki bagian pesan nonverbal, kalimat dalam data
ini diikuti dengan kaomoji \.(*0”),/ yang menggambarkan sebuah aksi dimana
seseorang mengangkat kedua tangannya dengan gembira. Simbol \ dan
merepresentasikan tangan kanan dan Kiri yang diangkat, simbol ~ adalah mata
yang tertutup senang, sementara simbol huruf o menunjukkan bentuk mulut yang
terbuka seakan ingin melafalkan huruf ‘o’. Apabila dikaitkan dengan pesan verbal,
maka kaomoji ini secara langsung merepresentasikan kata [ /N> 4 — 1 |
(banzaai) yang tertulis pada pesan verbal. Oleh karena itu, kaomoji pada data ini

hanya mengulang kata /N> —- | (banzaai) dengan mengangkatkan kedua
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tangan ke atas. Fungsi nonverbal terhadap pesan verbal dalam data ini adalah
pengulangan.
Dari data ada 1 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 20-3.

(10) AT ZDOET AR IF < TET A 2T L 5 !
ELRLDLELREC T )Y
Watashi wa kono piasu ga tsuketakutee piasu wo hirakeyou!
to, kesshin shimashita ¢~ ) &
Dengan “Saya ingin memakai piercing ini, mari kita membuat lubang
anting”, saya sudah membulatkan tekad (=~ ) ¥

(Blog no.20 alinea 4)

Pesan verbal yang ditulis merupakan sebuah pernyataan dari penulis. la
mengatakan bahwa ia telah membulatkan tekad untuk membuat lubang anting
karena keinginannya untuk memakai anting. Tekadnya tersebut ia sampaikan
melalui kata 0> 9°% | (kesshinsuru) yang memiliki arti membulatkan tekad.
Untuk menekankan tekadnya tersebut, penulis menambahkan kaomoji ( A ) ¥
yang menggambarkan seseorang yang sedang memberikan hormat. Simbol ~
merepresentasikan tangan Kiri dari kaomoji yang sedang melakukan salam hormat.
Aksi memberikan hormat ini merupakan penegasan terhadap tekad yang
disampaikan penulis melalui pesan verbal. Dari sini fungsi kaomoji terhadap
pesan verbal dapat dikatakan sebagai pelengkap dan penekanan.

Dari data ada 4 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 3-19, 10-4, 10-17,
dan 17-30.

3.2 Mengekspresikan Emosi

Sebagai bentuk tindak-tanduk nonverbal dalam komunikasi melalui media
komputer, peran utama yang dimiliki kaomoji adalah sebagai pengganti visual
ekspresi wajah. Melalui ekspresi wajah kita dapat mengidentifikasikan emosi
yang sedang dirasakan oleh seseorang. Oleh karena itu dalam kasus penyampaian
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pesan verbal secara tekstual, khususnya terhadap pesan verbal yang tidak
memiliki kata maupun kalimat yang mengandung ekspresi emosi, kaomoji
memiliki peran untuk menambahkan emosi yang sedang dirasakan oleh penulis.
Dari sini dapat dikatakan bahwa peran kaomoji bertujuan untuk mengembangkan
pesan verbal tertulis dengan menambahkan emosi terhadap pesan tersebut.

Dari 148 data yang diteliti, peneliti menemukan 47 data yang memiliki
tujuan untuk mengekspresikan emosi. Fungsi yang dimiliki tiap kaomoji beserta
jumlahnya adalah: 42 kaomoji dengan fungsi pelengkap, 4 kaomoji dengan fungsi

substitusi, dan 1 kaomoji dengan fungsi kontradiksi dan pelengkap.

(11) Wl TWENE LN (M)
Ippai tabemashita \(*o*").”
Saya telah makan yang banyak \("“o*).” (Blog no.6 alinea 14)

Kaomoji memiliki peranan besar dalam penyampaian emosi terkait dengan
pesan verbal yang disampaikan secara tekstual. Apabila kita melihat sebuah pesan
verbal yang berdiri sendiri tanpa adanya kata-kata yang mengekspresikan emosi
penulis, maka akan sulit bagi pembaca untuk mengetahui perasaan penulis. Dalam
data (11) penulis menyatakan bahwa ia telah makan yang banyak. Sebagai
pembaca, tentunya kita dapat menduga kondisinya yang mungkin merasa kenyang.
Tapi terkadang kita juga ingin mengetahui emosi apakah yang dimiliki penulis
ketika menuliskan pesan verbal tersebut. Apakah ia merasa senang karena ia bisa
makan yang banyak? Atau mungkin merasa sedih karena rencana diet-nya gagal
karena ia kebanyakan makan? Melihat kemungkinan akan terjadinya kesalah
pahaman, penulis pun menambahkan kaomoji untuk menunjukkan emosinya
terkait dengan pesan verbal tersebut.

Kaomoji yang digunakan adalah \ ("0") ./ yang merepresentasikan
seseorang yang sedang terlihat gembira dan mengangkat kedua tangannya. Pada
kasus ini, yang difokuskan adalah bagisn wajah yang mengekspresikan emosi
penulis. Tentunya kaomoji ini memiliki sebuah emosi senang yang dapat
dikategorikan sebagai positif. Dalam data (10), kaomoji “\(*0”"").”” menambahkan

emosi kepada pesan verbal yang pada awalnya tidak memiliki unsur emosi sama
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sekali. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa fungsi yang dimiliki kaomoji pada
data ini adalah sebagai pelangkap yang secara khususnya menambahkan emosi
senang.

Dari data ada 20 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 2-25, 3-22, 4-10,
6-2, 6-10-3, 6-18, 7-6, 7-8, 7-20, 8-12, 8-30, 12-6, 17-6, 18-10, 19-3, 19-9, 19-15,
19-16, 19-17 dan 19-21.

(12) BIFESTETVEFTU( V)@
Ohayougozaimasul! (- V - ) ®:

Selamat pagi!! (- V - ) # (Blog no.1 alinea 1)

Layaknya berkomunikasi secara langsung, komunikasi tekstual melalui
web-blog pada umumnya dibuka dengan mengucapkan salam. Salam seperti
selamat pagi, selamat siang dan selamat malam merupakan salam yang sering
digunakan sebagail pembuka penulisan entri blog.

Dalam data (11), penulis menyapa pembacanya dengan mengucapkan
selamat pagi dengan disertakan sebuah kaomoji (- V -) yang menggambarkan
ekspresi senang. Simbol V merepresentasikan mulut yang sedikit terbuka dan
membentuk senyuman. Melihat kombinasi diatas, secara langsung kita dapat
memahami bahwa penulis menyapa para pembacanya dengan senang. Hal tersebut
dapat kita pahami berkat bantuan dari kaomoji yang menyertai pesan verbal.
Apabila pesan verbal diatas hanya berdiri sendiri, maka kita tidak dapat langsung
mengetahui emosi sang penulis ketika menuliskan sapaannya tersebut. Selain itu,
peneliti menduga bahwa penulis juga menambahkan emoji ‘“# (matahari) untuk
merepresentasikan cuaca hari tersebut yang sedang cerah. Dari sini dapat terlihat
bahwa fungsi utama yang dimiliki kaomoji dalam data ini adalah sebagai
pelengkap dimana kaomoji melengkapi pesan verbal dengan menambahkan emosi
penulis.

Dari data ada 5 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 9-1, 11-1, 19-1,
20-1, dan 21-1.
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(13) §HIF. ERF—LTEABOREH ! £105 2 & T, AKB48 1Y
E#HRFREZIE T =ZEELE (;° 0°)
Kyou wa, Toukyou Doomu de kyojinsen no kaimakusen! To iu koto de,
AKB48 ga kokkaseishou wo sasete itadakimashita (; ° O0° )
Hari ini adalah babak pembukaan pertandingan Giants di Tokyo Dome!
Jadi, AKB48 diberikan kesempatan untuk menyanyikan lagu nasional
(;°0°) (Blog no.3 alinea 2)

Penulis  menginformasikan mengenai  kehadiran mereka sebagai
pementasan pembuka dalam pertandingan baseball liga Giants. Dalam pesan
verbal yang disampaikan, tidak ada kata-kata yang mengacu atau memiliki unsur
emosi. Oleh karena itu, kalimat tersebut dapat digolongkan sebagai kalimat murni.
Pesan verbal diatas langsung diikuti oleh pesan verbal nonverbal dengan bentuk

(;° 0°) .Kaomoji (;° O° ) memiliki arti sebuah wajah yang sedang
merasa kaget. Simbol ° merepresentasikan sebuah mata yang terbelalak dan huruf
O yang menggambarkan sebuah mulut yang terbuka. Selain itu, ditambahkan pula
simbol ; (titik-koma) yang merepresentasikan ‘keringat’ yang pada umumnya
menyimbolkan suatu hal yang tidak disangka. Kaomoji yang digunakan
menambahkan suatu unsur keterkejutan terhadap pesan verbal yang kemungkinan
ia tidak menyangka hal tersebut akan terjadi. Fungsi yang digunakan pesan
nonverbal adalah sebagai pelengkap yang menunjukkan emosi terkejut.

Dari data ada 2 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 5-3 dan 13-19.

(14) ¥1HT, BEFRIEsTe ~YC O % 285
Hajimete, boushi tobasareta ~ (" JT ~ *) / Okou’
Pertama kalinya, topiku tertiup (angin) ~ (" JT ~ *) / Okou’
(Blog no.13 alinea 18)

Penulis menyatakan bahwa topi yang sedang ia gunakan tertiup angin
melalui pesan verbal. Jika pesan verbal berdiri sendiri, maka kita tidak akan

mengetahui pesan tambahan lain yang ingin disampaikan penulis, sehingga pesan
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verbal diatas dapat digolongkan sebagai pesan murni. Dengan bantuan kaomoji
yang memiliki unsur emosi marah seperti ~ (1'*) ./, penulis menambahkan
unsur perasaannya kepada pesan verbal tersebut. Kaomoji N (%) /
merepresentasikan muka yang sedang murka. Simbol *~ dan ~ yang digabungkan
menggambarkan sebuah mata yang menyipit, mulut yang diggambarkan dengan
kaku dengan /I , serta simbol * yang melambangkan urat nadi yang berdenyut
ketika marah. Pada sebuah percakapan tatap muka kita dapat mengekspresikan
amarah dengan mudah melalui intonasi yang tinggi dari biasanya. Akan tetapi hal
tersebut tidak dapat dilakukan melalui sebuah pesan yang disampaikan secara
tekstual. Untuk menyampaikannya digunakanlah kaomoji, dengan menambahkan
kaomoji N (CA'*)/ maka pesan verbal yang diikutinya akan memiliki unsur
emosi marah. Fungsi yang digunakan pesan nonverbal dalam kalimat ini adalah

pelengkap yang merepresentasikan emosi marah.

(15) AREIZED L 9 T (Gos) Gos)
Hontou ni yume no you desu (o) (5o3)

Benar-benar seperti mimpi (;o;) (Go3) (Blog no.14 alinea 12)

Penulis menceritakan mengenai pengalamannya dimana dia dan grup
AKBA48 diberikan kesempatan untuk menjadi pementasan pembuka dalam acara
pertandingan baseball liga Giants. la menyatakan ketidak-percayaannya terhadap
kejadian tersebut dengan mengatakan bahwa semua itu terjadi layaknya sebuah
mimpi. Melalui pesan verbal ini pembaca dapat memahami secara tidak langsung
akan perasaan penulis yang disampaikan melalui sebuah perumpamaan. Kaomoyji
(;05) yang mengikuti pesan verbal dalam data diatas merepresentasikan
seseorang yang sedang menangis. Seperti data (4), hubungan antara kaomoji dan
pesan verbal dalam data (15) adalah kontradiksi dimana tangisan yang digunakan
bukanlah merepresentasikan kesedihan, melainkan tangisan bahagia. Yang
berbeda adalah, pesan verbal pada kasus ini hanya menampilkan emosi yang
implisit, oleh karena itu kaomoji memiliki peranan yang lebih besar dalam

menyampaikan unsur emosi terhadap pesan keseluruhan. Selain itu, penulis
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menggunakan dua kaomoji yang sama berturut-turut. Maksud dari pemakaian
ganda tersebut adalah untuk menunjukkan emosinya yang meluap, seakan-akan
tidak cukup apabila hanya direpresentasikan dengan satu kaomoji saja. Jadi,
penulis tidak hanya merasa bahagia, melainkan ia merasa sangat bahagia. Selain
memiliki fungsi kontradiksi, pesan nonverbal pada data ini juga memiliki fungsi
sebagai pelengkap.

(16) INO(™ +w=- )] o TCELNI, « « PEV ., ENoSTZATY
NS

£ &
W W

“No (~ * ® * )7tte iwareta... Tsumari, nakattan desu yo

Dia mengatakan “Tidak (= * o * )”... Berarti, tidak ada < <

(Blog no.10 alinea 14)

Data diatas diambil dari sebuah bagian entri blog penulis dimana penulis
sedang menceritakan ulang percakapan dalam bahasa inggris yang ia lakukan
dengan seorang penjual toko ice cream. Penulis mengatakan bahwa ia meminta es
krim berbentuk Tweety yang merupakan salah satu jenis yang dijual. Karena es
krim yang diinginkan penulis habis, penjual pun mernjawabnya dengan “Tidak”.

Dalam pesan verbal diatas, jawaban sang penjual diberikan tanda kutip dan
pada kalimat selanjutnya penulis merangkum ulang jawaban sang penjual. Pada
jawaban penjual diatas ditulislah sebuah kata “tidak’ beserta sebuah kaomoji yang
mengikutinya. Kaomoji (~ + @ + =) merupakan salah satu jenis kaomoji
karakter o yang memiliki ekspresi sedih. Melihat posisi kaomoji yang berada di
dalam tanda kurung, peneliti berpendapat bahwa kaomoji tersebut digunakan
untuk menggantikan secara langsung ekspresi wajah dari sang penjual. Apabila
kita mengesampingkan kalimat lain yang mengikutinya, maka fungsi dari kaomoji
tersebut adalah sebagai penekanan. Namun setelah melihat konteks, kaomoji pada
data ini sesungguhnya berfungsi sebagai substitusi yang melengkapi pesan verbal.

Dari data ada 2 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 10-11 dan 10-12.
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(17) HN? 2 < <5 < < S EFRDRRVDDH—
("o )oTEKLww
Are?? < < < < < Boushi nai ya nai kaa-i
(7« w - )tte kanji ww
Ehhh??? < < < < < Ada atau tidak ada topi..
Merasa seperti (~ + o + ) haha

(Blog no.13 alinea 20)

Konteks dari data ini masih sama dengan data (14) dimana topi penulis
tertiup oleh angin dan akhirnya hilang. Dalam kalimat kedua penulis berusaha
untuk menggambarkan emosinya dengan menggunakan kaomoji. Kaomoji
(" =+ ) yang memiliki arti sedang sedih ini digunakan secara langsung
oleh penulis tanpa adanya bantuan pesan verbal yang mendeskripsikan
perasaannya terlebih dahulu. Fungsi dari kaomoji dalam data ini adalah sebagai
substitusi pesan verbal. Daripada menggunakan kata ‘sedih’ secara tertulis,
penulis lebih memilih untuk menyampaikannya melalui kaomoji diatas. Peneliti
berpendapat bahwa penulis tidak menemukan kata-kata yang tepat untuk
menggambarkan perasaannya sehingga ia memutuskan untuk menggunakan

kaomoji yang lebih mencerminkannya.

3.3 Memberikan image Kawaii

[A] 2%y~ ] (kawaii) berasal dari kata [ 7 = | (kawayui) yang memiliki arti
imut atau manis. Dalam kamus meikyo kokugo jiten, T A %\ (kawaii)
dijelaskan sebagai “Keadaan dimana seseorang merasakan kelemahan yang
kekanak-kanakan sehinggan ingin melindunginya dengan kasih sayang. Definisi
kedua-nya adalah “Gaya Penampilan-tingkah laku-sifat-perilaku dll yang
memancing senyum menyenangkan dan merasakan perasaan cinta. Manis.
Mungil.” Ketiga, digunakan juga untuk mendeskripsikan ‘“Peralatan sehari-hari

yang kecil dan manis”.

Universitas Indonesia
Kaomoji pada..., Gina Aghnia Virginianty, FIB Ul, 2012



47

Dalam budaya populer jepang, kawaii telah menjadi budaya fenomena
tersendiri dimana para wanita khususnya anak muda mengkonsumsi benda-benda
kawaii dan mengidentifikasikan berbagai benda maupun hal yang dianggapnya
imut dan manis dengan kata kawaii. Merish (1996) dalam Yano (2004: 58)
mengatakan bahwa seseorang yang menyukai hal yang kawaii tidak hanya melihat
orang maupun barang lain sebagai sesuatu yang kawaii, mereka sendiri pun ingin
menjadi kawaii.

Penggunaan kaomoji yang bertujuan untuk memberikan image kawaii
pada umumnya menggunakan beberapa kaomoji yang terkesan lebih manis dan
imut daripada kaomoji dasar. Kamoji seperti (, * o *, ) yang menggunakan
bentuk mulut seperti mulut kucing sehingga terlihat lebih manis dibandingkan
dengan mulut dengan garis biasa, atau kaomoji (*"#""*) yang terlihat seperti orang
yang sedang tertawa malu-malu sehingga mencerminkan sifat feminin. Akan
tetapi penggunaan dengan tujuan ini tidak hanya dicerminkan oleh kaomoji yang
memiliki unsur kawaii saja, selain itu peneliti juga mempertimbangkan mengenai
hubungan kaomoji dengan pesan verbal yang diikutinya. Peneliti berpendapat
bahwa kaomoji yang masuk ke dalam kategori ini tidak memiliki pengaruh yang
khusus terhadap pesan verbal. Apa yang dimaksud oleh peneliti adalah, kaomoji
yang digunakan tidak mempengaruhi pemahaman pesan verbal yang diikutinya,
oleh karena itu digunakan atau tidak kaomoji tersebut tidak akan merubah makna
dari pesan verbal dan pada akhirnya hanya memberikan sebuah image kawaii saja.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan 37 kaomoji dengan tujuan untuk
memberikan image kawaii. Fungsi yang dimiliki 37 kaomoji tersebut adalah
sebagai berikut: 35 kaomoji dengan fungsi pelengkap, dan 2 kaomoji dengan

fungsi penekanan.

(18) MET— RS20 %~ (S, 9)
Eiga deeto da fufuu J&d%~ (S, 9)
Kencan film fufuu J&85%~ (S, 9) (Blog no.3 alinea 16)

Sebelum kalimat pada data ini penulis menceritakan bahwa pada hari itu ia

pergi jalan-jalan dengan seorang temannya. Walaupun dalam bahasa indonesia

Universitas Indonesia
Kaomoji pada..., Gina Aghnia Virginianty, FIB Ul, 2012



48

[7— k1 (deeto) diartikan sebagai ‘kencan’ yang pada umumnya dilakukan
dengan lawan jenis, para wanita Jepang juga menggunakan kata [ — b |
(deeto) ketika ia pergi jalan-jalan berdua dengan teman wanitanya. Pesan verbal
dalam data ini menyatakan bahwa [ — k] (deeto) kali ini adalah menonton
film bersama yang langsung diikuti oleh sederet simbol melodi dan kaomoji.
Simbol & (melodi) dan Y (bintang) menggambarkan rasa senangnya dan
menambahkan nuansa yang gembira. Sementara itu, kaomoji (%, 0) adalah
represenasi seseorang yang sedang mengedipkan mata. Kedipan mata dalam
kalimat ini menunjukkan unsur yang terkesan manis. Secara keseluruhan, penulis
tidak membutuhkan sebuah pesan nonverbal untuk meluruskan pesan verbalnya.
Namun ia menggunakan kaomoji yang mengedipkan mata tersebut untuk
memberikan nuansa ceria, manis dan sedikit kesan candaan. Fungsi yang dimiliki
pesan nonverbal pada data ini adalah sebagai pelengkap yang menambahkan
nuansa imut.

Dari data ada 2 penggunaan yang serupa Yaitu pada blog 2-1 dan 2-20.

(19) £ L T4l #st THIH TEHERZRE Db O TH 5 2Rz S8
THZFELZ@( )@
Soshite konkai, kaigai de hajimete kokusai kouryuu sono mono de aru
gakkou houmon wo sasete itadakimashita @( - ® * )@
Selanjutnya kali ini, untuk pertama kalinya saya mengunjungi sekolah

yang memiliki pertukaran budaya internasional di luar negeri.
@(-e - )@ (Blog no.2 alinea 3)

Pada entri blog no.2 penulis sedang menceritakan mengenai
pengalamannya mengunjungi sebuah sekolah di Amerika Serikat untuk
mempromosikan kebudayaan populer Jepang. Pesan verbal yang dituliskan oleh
penulis merupakan sebuah fakta akan kegiatannya. Pesan nonverbal yang
mengikutinya adalah kaomoji @( = @ = )@ yang merupakan kaomoji karakter
koala. Penulis tidak memiliki sebuah keharusan untuk menggunakan kaomoji

tersebut dalam kalimatnya, tidak ada kata koala untuk ditekankan maupun
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kemungkinan ia ingin menandakan negara Australia dimana koala berasal. Pada
umumnya koala dianggap sebagai binatang yang lucu dan imut. Oleh karena itu,
peneliti menyimpulkan bahwa penulis blog menambahkan kaomoji @( - e * )@
setelah pesan verbal untuk menambahkan unsur imut terhadap pemahaman pesan
sehingga pesan tersebut memiliki image kawaii. Selain kaomoji ini, sebagian
besar kaomoji karakter lain yang ditemukan dalam penelitian ini, seperti karakter
(. + o+, ) yang tidak menunjukkan emosi yang spesifik, juga memiliki tujuan
dan fungsi yang sama. Fungsi yang dimiliki oleh kaomoji tersebut hanyalah
sebagai pelengkap.

Dari data ada 13 data yang menggunakan karakter seperti panda dan «
yang memiliki tujuan dan fungsi yang sama yaitu pada blog 4-16, 8-25, 9-9, 9-19,
10-18, 11-13, 11-17, 12-0, 12-1, 12-9, 13-6, 13-24, dan 20-12.

(20) FEH D MC Ty fIODTF—AL B 7o/ IF—L B THRELEL
! F—ABIEIOIVIF—LRALEE—5 10T LEHLT
BIFT-oad( e« )

Kinou no MC de, hajimete chiimu B to natta mirukii to B de ohanashi
shimashita! Chiimu B kouiu chiimu nan da yo-u! Tte koto wo oshiete
agetarine D (" ¢ = )
Di bagian MC kemarin untuk pertama kalinya saya berbicara dengan
Milky yang baru saja bergabung dengan tim B. Saya memberitahukan
(dia) bahwa ‘Team B itu seperti iniloh” D (~ ¢ = )

(Blog no.17 alinea 20)

Penulis yang merupakan anggota tim B sedang menceritakan mengenai
apa yang ia bincangkan dengan member team barunya yang bernama Milky.
Pesan nonverbal pada data ini adalah kaomoji D>(~ ¢ ~ ) vyang
menggambarkan seseorang yang sedang bersiul. Simbol J merepresentasikan
bunyi siulan yang dihasilkannya. Terkait dengan pesan verbal yang diikutinya,

kaomoji ini menambahkan unsur emosi senang, nuansa yang santai dan image
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kawaii. Fungsi yang dimiliki oleh pesan nonverbal ini adalah sebagai pelengkap
pesan verbal.

Dari data ada 4 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 4-8, 13-26, 19-0
dan 19-22.

(21) F7ENAESNZEND LK RWTE, TR EHEAER TS T,
WONFY T NDarY—=ra2T 500 DiIVA TORETHLH D,
TEILOZTHEHVET D (v _ ") v
Mada chisai koto kara shika dekinai kedo, sore wo tsumi kasanete itte,
itsuka orijinaru no konsaato wo suru no ga DiVA de no mokuhyou de mo
ari,saenoyumemo arimasud (v~ ") v
Kami hanya bisa memulai dari hal yang kecil, tetapi dengan menumpuk
pengalaman itu, tujuan DiVA adalah untuk membuat sebuah konser
orisinil suatu hari, hal ini juga merupakan impian saya (Sae) J

(v ' _ ") v (Blog no.4 alinea 9)

Penulis sedang menceritakan mimpinya dan personil DiVA lainnya untuk
melakukan sebuah konser orisinil mereka. Pesan verbal ini diikuti oleh kaomoji &
(v = ") v yang merepresentasikan seseorang yang sedang melakukan
peace-sign. Kaomoji peace-sign ini memiliki unsur emosi yang senang dan
optimis. Selain itu, simbol J (melodi) juga membantu dalam menambahkan
suasana yang santai dan riang. Secara sekilas, kaomoji ini berperan sebagai
pelengkap untuk menambahkan emosi kepada pesan verbal. Akan tetapi, apabila
dilihat secara kesuluruhan penulis menambahkan kaomoji tersebut untuk

menampilkan sebuah image kawaii.

(22) BLIEWVSDTETE—DTE->THLEMIEL Ww
BANERRBIZHZATEZ(@ p @)/\7
Hayaku haitte kite yo- tte itte mo kikanai ww

Nanka gosaiji ni miete kita (@ p @) babu
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Walaupun kita sudah udah mengatakan agar dia cepat masuk (ofuro), ia
tidak mendengarkannya haha
Entah kenapa ia terlihat seperti anak 5 tahun (@ p @) babu

(Blog no.6 alinea 21)

Sebelum kalimat diatas, penulis mengunduh sebuah gambar temannya
yang sedang duduk di kamar mandi dengan wajah yang terlihat seperti anak kecil.
Pesan verbal yang menyatakan bahwa temannya tersebut terihat seperti anak yang
berusia lima tahun dibuktikan melalui foto yang diunduhnya. Sementara itu,
kaomoji yang digunakan dalam data diatas adalah (@ p @) yang
menggambarkan seseorang sedang menutup mulutnya dengan tangan kanannya
selagi tersipu malu. Kaomoji tersebut di ikuti oleh kata /37 | (babu) yang
merupakan ujaran yang sering diucapkan oleh anak bayi. Apabila kaomoji dan
kata 37 | (babu) digabung, maka akan terlihat seperti kaomoji bayi yang
sedang tersipu malu. Kaomoji ini menekankan kata [ F.j% Ve ] (gosaiji) yang
merujuk kepada sosok balita. Selain itu, secara keseluruhan kaomoiji ini bertujuan
untuk memberikan image kawaii dengan menekankan sosok balita yang imut.

Dari data ada 1 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 8-15.

(23) Fxv 7, IAU G~ %)
Chekku, yoropikku G+ = i~ )
Mohon bantuannya untuk memeriksanya (¢ ~ fifi~ %)
(Blog no.19 alinea 28)

Kalimat pada data diatas ditulis setelah penulis memberitahukan mengenai
penampilannya di beberapa majalah yang akan keluar pada minggu itu. Setelah
memberitahukannya, ia meminta para pembacanya untuk mencoba melihat bagian
wawancaranya pada majalah tersebut. Dalam pesan verbal diatas, digunakanlah
kata [J AU | (yoropiku) yang merupakan bentuk pengucapan imut dari kata

[ A L <] (yoroshiku). Dari pemilihan bentuk kata ini saja kita dapat

memahami bahwa penulis sedang berusaha untuk menampilkan sebuah image
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kawaii kepada pembacanya. Dengan ditambahkan kaomoji (*” ## **) yang
merepresentasikan sebuah kondisi yang sedang tersipu malu, menambahkan sifat
femenim terhadap pesan verbal yang diikutinya. Dengan ini, fungsi nonverbal
pada data ini adalah sebagai pelengkap yang menampilkan image kawaii.

Dari data ada 4 penggunaan yang serupa Yaitu pada blog 5-12, 10-7, 19-13,
19-6, dan 21-5.

3.4 Memberikan nuansa humor

Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer mendefinisikan humor sebagai
“kemampuan merasai suatu hal yang lucu atau menyenangkan hati; atau, keadaan
dalam cerita dan sebagainya yang menimbulkan rasa lucu”. Martin (2007)
mendefinisikan humor sebagai suatu istilah luas yang mengacu kepada apapun
yang orang katakan atau lakukan yang dianggap lucu dan cenderung membuat
orang lain tertawa, serta proses mental yang bekerja untuk membuat dan
menerima stimulus lucu tersebut, dan juga respon afektif yang terlibat dalam
kenikmatan tersebut. Terkait dengan humor, salah satu reaksi kuat yang
merepresentasikannya adalah tawa. Martin menjelaskan bahwa tawa adalah
perilaku manusia yang mengkomunikasikan emosi kegembiraan. Dari sini terlihat
bahwa tawa memiliki hubungan yang kuat dengan humor, sehingga dengan tawa
saja akan menimbulkan sebuah nuansa humor.

Dalam web-blog mereka, penulis menceritakan berbagai pikiran maupun
kejadian dalam kehidupan mereka. Untuk mereka-ulang kembali kejadian yang
telah terjadi, penulis menggunakan berbagai kaomoji untuk merepresentasikan
kejadian dan perasaan yang mereka miliki pada saat tersebut. Banyak penulis
yang menggunakan kaomoji yang memiliki gerakan berlebihan dan lucu sehingga
menimbulkan kesan humor yang ingin disampaikan. Selain itu, penulis juga
menggunakan kaomoji tertawa untuk menunjukkan maksudnya dalam
menyampaikan suatu hal yang lucu.

Dari data yang diteliti, peneliti menemukan 12 kaomoji yang memiliki

tujuan untuk memberikan nuansa humor. Fungsi yang dimiliki kaomoji tersebut
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adalah: 11 kaomoji dengan fungsi pelengkap dan 1 kaomoji dengan fungsi
kontradiksi.

(24) NZ2ZFAEDNSVFHELDHEEFE U EICKRALL, BE<
KMR THEIZADTWEZ6EFFF7ozATLIENC 4 )/
=3=3=3 %

Shougaku ninensei no chiisai kodomo tachi no kyoushitsu ha omotta ijou
ni otonashiku, sawagu ki manman de kyoushitsi ni haitte ittara jyakkan
auei deshita ~( o ;)/ =3=3=3 %

Diluar dugaan saya ruang kelas anak-anak kecil kelas dua SD sangatlah
tenang, apabila ada orang yang masuk kelas dengan berisik maka akan
dipastikan bahwa ia orang luar ~( o ;)/ =3=3=3%

(Blog no.2 alinea 4)

Kalimat ini masih berada pada entri yang sama dengan data (9) dan (19)
dimana penulis menceritakan mengenai pengalamannya di Amerika Serikat. Pada
pesan verbal diatas penulis mengatakan bahwa para murid kelas dua SD disana
berprilaku dewasa dan tenang, sehingga apabila ada orang lain yang masuk
dengan berisik maka dapat dipastikan bahwa orang tersebut bukanlah dari kelas
tersebut. Sementara itu, pesan nonverbal yang digunakan adalah kaomoji ~( 1
)/ =3=3=3 yang menggambarkan orang yang sedang berlari. Simbol =3 yang
mengikuti kaomoji dasar merupakan representasi dari debu yang berterbangan
ketika seseorang sedang berlari. Kaomoji tersebut memiliki unsur humor
dikarenakan wajahnya yang terlihat kesulitan dan pasrah selagi berlari.
Penggunaan kaomoji ini secara spesifik dapat mengacu kepada kata 77 =1 |
(auei) yang merupakan kata serapan dari bahasa inggris yaitu “Away” yang
memiliki arti ‘jauh’ dan [§% < | (sawagu) yang berarti berisik. Selain itu,
terdapat pula abreviasi dari kata 1% 5 | (warau) pada akhir kalimat sehingga
dapat dipastikan bahwa penulis berniat untuk memasukkan unsur humor kepada
pesan verbal tersebut. Apabila kita melihat pesan verbal secara keseluruhan,

kaomoji ~( m ;)/ =3=3=3 berfungsi sebagai pelengkap dimana kaomoji ini
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menambahkan unsur humor melalui ekspresi yang kesulitan serta gerakan yang
menggambarkan ketergesaan-nya.

(25) bbbbbl-L, KULRHZSILVTELEZWW; " 17 )))))))
Wawawawawatashi, taisetsu na hi wo wasuretemashita

(CCC; 17 )))))))

Sasasasasaya, melupakan hari yang penting ((((;° J1° )))))))
(Blog no.18 alinea 2)

Melalui pesan verbal penulis mengekspresikan keterkejutannya ketika ia
menyadari bahwa ia telah melupakan hari yang penting. Hari penting yang
dimaksud adalah, hari dimana ia debut untuk pertama kalinya sebagai seorang

idola. Untuk menyampaikan rasa keterkejutannya, ia menuliskan kata [#>7- L |
(watashi) dengan mengulangi huruf 4> (wa) seakan-akan ia mengatakannya

secara terbata-bata. Selain itu, ditambah dengan kaomoji ((((; © " ))))))) yang
merepresentasikan wajah yang sedang terkejut, kalimat verbal pun mendapatkan
sebuah penekanan. Di samping penekanan, kaomoji dalam data ini juga
memberikan nuansa humor karena gerakan berlebihan yang dilakukannya. Oleh
karena itu, selain sebagai penekanan, fungsi kaomoji terhadap pesan verbal dalam
data ini adalah sebagai pelengkap.

Dari data ada 2 penggunaan yang serupa Yaitu pada blog 4-5 dan 6-15.

(26) AR, KE. . o H('V )
Gomen ne, sensei... §( 'V ")

Maaf yah, guru... &( 'V ") (Blog no.2 alinea 13)

Sebelum kalimat pada data (26), penulis sedang menceritakan mengenai
guru bahasa inggrisnya ketika ia masih SMP. Penulis mengatakan penyesalannya
akan ketidak-seriusan dia ketika mempelajari mata pelajaran tersebut. Dan
akhirnya meminta maaf kepada gurunya karena muridnya tidak dapat

menggunakan bahasa inggris dengan baik ketika berkomunikasi dengan orang
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asing. Dalam pesan verbal, penulis mengatakan permintaan maafnya dengan kata

[Z% /] (gomen) yang mengandung sebuah rasa penyesalan atas perbuatannya.
Akan tetapi, pesan nonverbal yang mengikutinya berkata sebaliknya. Kaomoji
J( "V 7)) merepresentasikan wajah bahagia dan terkesan santai, tentunya kaomoji
ini bertentangan dengan pesan verbal yang disampaikan. Menurut Ekman, apabila
terjadi sebuah kontradiksi dimana pesan verbal memiliki unsur negatif, sementara
pesan nonverbal memiliki unsur positif, maka yang terjadi adalah adanya maksud
komunikator untuk menyampaikan suatu humor. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa penulis ingin menyampaikan permintaan maaf-nya kepada
gurunya dalam nuansa yang santai tanpa ada rasa ketegangan. Dengan ini fungsi
yang dimiliki kaomoji adalah sebagai kontadiksi dan pelengkap nuansa humor

terhadap pesan verbal.

(27) 2 =Y DEHLZER LSELCE L - RACRoT2, EEVWEL
=( V¥V )&
Goya no nigami wo oishiku kanjimashita.. otona ni natta na, to
omoimashita ( vV )wara
Saya dapat merasakan lezatnya rasa pahit dari labu pahit... Saya pikir saya
sudah menjadi dewasa ( V ) :tertawa:
(Blog no.15 alinea 9)

Penulis menyampaikan pikirannya mengenai bagaimana ia merasa sudah
dewasa karena sudah dapat menimati kelezatan dari labu pahit. Pesan nonverbal
yang mengikutinya adalah kaomoji (Vv ) yang tergolong sebagai kaomoji
dengan senyuman lebar. Terdapat pula kanji [%< ] (wara) yang bergabung
menjadi kesatuan dengan kaomoji diatas. Kanji %< ] (wara) ini merupakan
abreviasi dari kata [%£V>] (warai) yang memiliki arti ‘tawa’. Oleh karena itu
apabila keduanya digabungkan, maka kaomoji akan merepresentasikan wajah
yang sedang tertawa. Tawa yang merupakan salah satu unsur yang menimbulkan
suasana humor dapat memastikan bahwa fungsi yang dimiliki kaomoji pada data

ini adalah sebagai pelengkap.
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Dari data ada 5 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 2-12, 5-11, 7-26,
13-7 dan 21-8.

3.5 Menarik perhatian pembaca

Penulisan web-blog dalam satu entri tidak dibatasi secara kata maupun karakter
penulisan sehingga banyak yang menuliskan berbagai macam topik dalam satu
entri yang sama. Banyaknya hal yang dibicarakan terkadang membuat pembaca
mengasumsikan bahwa tingkat kepentingan topik yang diangkat adalah sama.
Akan tetapi, ada kalanya seorang penulis ingin menekankan sebuah bagian pesan
yang disampaikan. Dengan bantuan kaomoji, pesan verbal yang bertujuan
mengalihkan perhatian dari pesan lain dapat terlihat lebih menonjol dibandingkan
yang lain. Selain itu, dalam tujuan ini penulis juga menggunakan strategi
melibatkan pembaca sehingga pembaca merasa bahwa ia terikat dengan pesan
yang disampaikan.

Dari 148 data yang diteliti, peneliti menemukan 13 kaomoji yang memiliki
tujuan penggunaan untuk menarik pembaca. 13 kaomoji tersebut memiliki fungsi
sebagai berikut: 6 kaomoji dengan fungsi sebagai pelengkap dan pengatur; 6
kaomoji dengan fungsi sebagai pengatur; dan 1 kaomoji dengan fungsi sebagai

pelengkap.

(28) BIFEN(C=")
Ohayo \.("—")
Pagi \( — )/ (Blog no.13 alinea 1)

Tidak berbeda dengan data (12), data (28) merupakan ucapan salam yang
dituliskan pada awal entri blog untuk menyapa para pembaca. Namun,
perbedaannya terletak pada jenis kaomoji yang digunakan. Pada data ini, kaomoji
yang digunakan adalah “\ (*—*), dimana kaomoji dasarnya adalah (*—*") yang
mengekspresikan wajah gembira, dan ditambah dengan gerakan tangan yang

diangkat yang direpresentasikan dengan simbol ™\ dan . Secara visual, kaomoji
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N (*—") ./ hanya terlihat sedang mengangkat tangan saja, tapi apabila kita
kaitkan dengan pesan verbal yang mengucapkan salam maka akan muncul sebuah
pemahaman bahwa kaomoji tersebut sedang melambaikan tangan seakan
memberikan salam. Lambaian tangan ini merupakan alat pengatur percakapan
yang menandakan bahwa penulis akan memulai penulisan entri blog-nya. Oleh
karena itu, selain sebagai pelengkap emosi yang ditunjukkan melalui kaomoji
dasar, fungsi yang dimiliki oleh kaomoiji ini adalah sebagai pengatur.

Dari data ada 1 penggunaan yang serupa Yyaitu pada blog 17-1.

(29) ZZ T, BEIbE(C-)/
Koko de, oshirase ("-")/

Ada pengumuman disini ("-")/ (Blog no.21 alinea 11)

Diantara berbagai topik yang diceritakan oleh penulis dalam entri yang
sama, ia ingin memberitahukan sebuah pengumuman kepada pembacanya. Agar
para pembaca mudah menemukan bagian dari pengumuman tersebut, penulis
secara verbal menyampaikan bahwa ia ingin mengumumkan sesuatu. Di akhir
kalimat, penulis menambahkan kaomoji (*-*)/ yang menggambarkan seseorang
yang sedang mengangkat satu tangannya. Dalam data ini, kaomoji (*-"\)/ berperan
untuk mengalihkan perhatian pembaca dari bagian lain dari entri tersebut seakan-
akan menegaskan kata [ Z Z CJ (koko de) yang berarti ‘di sini’. Apabila kita
membandingkannya dengan situasi yang nyata, maka kaomoji tersebut akan
terlihat seperti lambaian tangan yang meminta perhatian orang lain. Seperti data
sebelumnya, kaomoji ini juga memiliki fungsi sebagai pengatur.

Dari data ada 1 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 21-11.

(30) LT ! KIRDT A TIIE5BHDOGHEN-Z DR LAEL L IR
\(AOA)/
Soshite! Oosaka no raibu wa kyou no bun mo omoikkiri tanoshimimashou

ne \("o"),”
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Dan! Mari kita menikmati sepenuhnya bagian untuk hari ini pun pada
pementasan di Osaka \ (*o*),”
(Blog no.4 alinea 14)

Dalam data ini, penulis mengajak pembaca untuk menikmati pementasan
berikutnya bersama-sama. Kaomoji yang digunakan adalah “\ (“0%) , yang
menggambarkan seseorang yang mengangkat kedua tangannya dengan gembira.
Dalam pesan verbal, penulis mengajak langsung para pembaca yang disampaikan
melalui kata 28 L7 F L X 9 ] (tanoshimimashou) dimana bentuk perubahan
gramatikal [~ L & 9 | adalah bentuk untuk mengajak lawan bicara secara
positif. Selain mengajak secara verbal, peneliti berpendapat bahwa penulis juga
menggunakan kaomoji “\ (“o”) / dengan harapan para pembaca juga akan
melakukan pose yang sama dengannya untuk menunjukkan rasa kegembiraan
mereka. Oleh karena itu, fungsi yang dimiliki kaomoji pada data ini adalah
sebagai pelengkap emosi dan pengatur.

Dari data ada 1 penggunaan yang serupa yaitu pada blog 15-10.

(Bl) EOWOIETHEENT 52, BB L ERIETNLRWITFE
—HEICEG TR 720 RbET Y DAY 9
Douiu katachi de katsudou suru ka, watashi tachi mo mada wakaranai
kedo
Isshou ni gekijyou de odoritainaa (=~ V ) A(~ V =)
Kami pun masih tidak tahu dalam bentuk apa akan bekerja
Tetapi saya ingin kita menari bersama di teater (=~ V ) A (" V =)

(Blog no.17 alinea 21)

Penulis menceritakan mengenai pendapatnya akan hal yang akan terjadi
kedepannya berkaitan dengan seorang anggota yang baru masuk ke dalam
grupnya dan ia pun merasa senang dan tidak sabar untuk tampil bersama diatas
panggung teater AKB. Kaomoji yang mengikuti pesan verbal, yaitu

(=" V )A("V =), merepresentasikan dua orang yang sedang melakukan
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high-touch. Simbol A mengggambarkan dua tangan yang bertemu. Berbeda
dengan data (30) dimana penulis seakan berbicara dengan seluruh pembacanya,
pada data ini penulis hanya mengacu kepada orang yang bersangkutan saja, yaitu
anggota baru dalam grupnya tersebut. Ajakannya pun diperkuat dengan kata
dalam pesan verbal seperti [—## | (isshou) yang berarti ‘mari’. Kata [—## |
(isshou) ini merujuk secara langsung kepada lawan bicara. Oleh karena itu, high-
touch yang digambarkan melalui kaomoji seakan merepresentasikan keinginan
penulis untuk melakukannya secara langsung dengan anggota baru tersebut.
Fungsi yang dimiliki oleh pesan nonverbal pada data ini adalah sebagai pengatur
tak langsung.

Dari data ada 2 penggunaan yang serupa Yaitu pada blog 3-1 dan 4-18.

Setelah meneliti seluruh 148 data kaomoji, mengelompokannya sesuai
dengan tujuan penggunaannya, menganalisis beberapa data representatif secara
mendalam, dan mengidentifikasikan fungsi tiap kaomoji terhadap pesan verbal.
Berikut rangkuman dari seluruh data yang dianalisis:

Tabel 3.3. Jumlah Tujuan dan Fungsi Kaomoji

Tujuan | Menekankan | Mengekspre- | Memberikan Member{an Menarlk
. J L[ . nuansa perhatian | Total
Fungsi pesan sikan emosi | image kawaii
humor pembaca
Pengulangan 5 - - - - 5
_ | Kontradiksi - - - 1 - 1
S | Pelengkap - 42 35 11 1 89
& | Substitusi - 4 - - - 4
| Penekanan 22 - 2 - - 24
Pengatur - - - - 6 6
Kontradiksi ) )
& Penekanan
_ | Kontradiksi
S | & Pelengka ) 1 ) ) ) .
£ gKkap
+ | Pelengkap &
10 - - - - 10
™| Penekanan
Pelengk
gkap & . . i i 6 6
Pengatur
Total 39 47 37 12 13
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Secara garis besar tujuan penggunaan kaomoji telah dirangkum pada tabel
3.2 yang telah dijelaskan dibagian pendahuluan dari bab ini. Tabel 3.3 lebih
memfokuskan terhadap jumlah fungsi yang terdapat pada masing-masing tujuan
penggunaan kaomoji. Selain 6 fungsi dari teori ‘korelasi pesan nonverbal dan
pesan verbal’ yang dikemukakan oleh Ekman, peneliti juga menemukan beberapa
pesan nonverbal dengan 2 fungsi yang saling menunjang, seperti: Kontradiksi &
Penekanan; Kontradiksi & Pelengkap; Pelengkap & Penekanan; dan, Pelengkap &
Pengatur. Peneliti membuat kelompok baru yang terdiri dari 2 fungsi, karena
peneliti merasa bahwa untuk memilih salah satu fungsi untuk merepresentasikan
kaomoji yang memiliki fungsi ganda adalah suatu hal yang kurang tepat. Kedua
fungsi yang dimiliki kaomoji tersebut saling menunjang satu sama lain dan
memiliki peranan yang sama pentingnya.

Dari jumlah total keseluruhan, fungsi yang paling banyak digunakan
adalah pelengkap yang berjumlah lebih dari setengah data yang diteliti, yaitu 89
kaomoji. Diikuti dengan fungsi penekanan yang berjumlah 24 dan fungsi ganda
pelengkap dan penekanan yang berjumlah 10. Apabila dibandingkan dengan
fungsi lainnya, terlihat jelas bahwa fungsi pelengkap paling banyak ditemui dalam
data analisis ini. Peneliti berpendapat bahwa alasan mengapa pengguna kaomoji
lebih memilih untuk mengekspresikan emosi, memberikan image kawaii atau
memberikan nuansa humor dengan menambahkan kaomoji dikarenakan maksud
yang ingin disampaikan dapat tersampaikan lebih mudah tersampaikan melalui
visualisasi ekspresi wajah dan gerakan. Tentu saja hal ini dilakukan dengan
anggapan bahwa melalui gambar, para pembaca dapat lebih mudah memahami
perasaan penulis. Sebagai pelengkap, kaomoji yang digunakan berperan

menambahkan dan mendukung pesan verbal tertulis.

Universitas Indonesia
Kaomoji pada..., Gina Aghnia Virginianty, FIB Ul, 2012



BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berpendapat
bahwa sebagai alat pengganti tindak-tanduk nonverbal dalam dunia maya,
kaomoji membantu pengirim pesan, penulis, dalam menyampaikan perasaan-nya
dan memvisualisasikan gerakan melalui ekspresi wajah dan gerakan anggota
badan yang digambarkan oleh kaomoji dengan mudah. Sementara itu penerima
pesan, yaitu pembaca, dapat memahami lebih baik maksud atau makna
sesungguhnya yang ingin disampaikan oleh pengirim pesan. Hal ini dapat
dirasakan ketika adanya sebuah pesan ambigu atau pesan yang tidak memiliki kata
yang merepresentasikan emosi secara spesifik. Dengan menggunakan kaomoji
yang sesuai dengan perasaan penulis, maka pembaca tidak perlu lagi menduga-
duga maksud sebenarnya dari pesan verbal yang bersangkutan.

Setelah menganalisis 148 data kaomoji yang ditemukan dalam 21 entri
blog yang dijadikan sumber data, peneliti menemukan 5 tujuan penggunaan
kaomoji, yaitu menekankan pesan, mengekspresikan emosi, memberikan image
kawaii, memberikan nuansa humor, dan menarik perhatian pembaca. Dengan
menggunakan tujuan penggunaan kaomoji sebagai dasar pengelompokan, peneliti
menemukan 39 kaomoji yang bertujuan menekankan pesan, 47 kaomoji dengan
tujuan mengekspresikan emosi, 37 kaomoji dengan tujuan memberikan image
kawaii, 12 kaomoji dengan tujuan memberikan nuansa humor, dan 13 kaomoji
dengan tujuan menarik perhatian pembaca. Berdasarkan jumlahnya, dapat dilihat
bahwa tujuan penggunaan kaomoji terbanyak adalah untuk mengekspresikan
emosi. Dalam komunikasi tekstual, seperti dalam web-blog, ekspresi wajah yang
merupakan sumber utama untuk mengetahui emosi yang sedang dirasakan oleh
penutur digambarkan melalui oleh kaomoji. Oleh karena itu, dapat dipahami
bahwa tujuan utama penggunaan kaomoji adalah sebagai bentuk tindak-tanduk
nonverbal yang mengekspresikan emosi.

Dari segi fungsi yang dimiliki oleh pesan nonverbal terhadap pesan verbal,
fungsi kaomoji dapat dibedakan menjadi 6 fungsi sesuai dengan teori yang

dikemukakan olen Ekman. Akan tetapi, selain 6 fungsi tersebut peneliti
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menemukan kaomoji yang memiliki fungsi ganda, yaitu: Kontradiksi &
Penekanan; Kontradiksi & Pelengkap; Pelengkap & Penekanan; dan, Pelengkap &
Pengatur. Fungsi ganda ini merupakan dua fungsi yang saling menunjang satu
sama lain dan memiliki peranan yang sama pentingnya sehingga peneliti
memutuskan untuk membuat kelompok baru tersebut. Dari 148 data kaomoji yang
telah diteliti, ditemukan 5 kaomoji dengan fungsi pengulangan, 1 kaomoji dengan
fungsi kontradiksi, 89 kaomoji dengan fungsi pelengkap, 4 kaomoji dengan fungsi
substitusi, 24 kaomoji dengan fungsi penekanan, 6 kaomoji dengan fungsi
pengatur, 2 kaomoji dengan fungsi ganda kontradiksi dan penekanan, 1 kaomoji
dengan fungsi ganda kontradiksi dan pelengkap, 10 kaomoji dengan fungsi ganda
pelengkap dan penekanan, dan 6 kaomoji dengan fungsi ganda pelengkap dan
pengatur. Dengan total lebih dari setengah kaomoji, fungsi pelengkap merupakan
fungsi yang paling banyak digunakan dalam penelitian ini. Fungsi pelengkap
adalah ketika pesan nonverbal melengkapi atau menambahkan informasi terhadap
pesan verbal. Dalam komunikasi tekstual seperti melalui web-blog, tentunya
bantuan kaomoji untuk meluruskan dan menyampaikan pesan verbal akan sangat
membantu dan mempermudah pemahaman pesan. Oleh karena itu, fungsi
pelengkap merupakan fungsi yang cenderung digunakan oleh pengguna web-blog.

Meskipun kaomoji dapat digolongkan berdasarkan tujuan penggunaan dan
fungsi terhadap pesan nonverbal, mayoritas pengguna web-blog belum tentu
sepenuhnya sadar akan adanya fungsi sebagaimana yang diuraikan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu tingkat kesadaran penggunaan dan pemahaman
masih dapat diteliti lebih lanjut dan secara lebih mendalam dengan melakukan

survey atau wawancara kepada para penulis web-blog bersangkutan.
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Lampiran 1 Daftar Korpus

Berikut daftar lengkap dari entri blog yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
sumber data. Dari total 21 entri blog yang digunakan, 4 entri blog dari blog
Miyazawa Sae, 4 entri blog dari blog Masuda Yuka, 4 entri blog dari blog Fujie
Reina, 3 entri blog dari blog Kitahara Rie, dan 5 entri blog dari Chikano Rina.
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5 | UL 7D 0 yuttan/archive4-201203.html
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' i 255 0, )® 201203.html
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WIeTena | 12:00:00 ETT, 201203.htm
. . 2012-03-28 * R R ! http://ameblo.jp/kitahara-rie/archive3-
14 | KitaharaRie | og.36.06 201203.html
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ltaharaRie | 51.09:55 » 201203.html#main
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16 | KitaharaRie | 15433, 201203.htmi#main
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